pipds o IAT0F AB

ADLN - Perpustakaan Unair

PERKEMBANGAN DAN INDUSTR! MUSIK BARAT
DI SURABAYA 1370-1380

SN %
SKRIPSI o
p

OLEH :
I Dewa Made Suaberata N.

NIM : 120110249

JURUSAN ILMU SEJARAH
FAKULTAS SASTRA
UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA

ettt ;
IPRET SR
D5 e e e T e
____,....-——-""_‘_.“ﬁ

Skripsi Perkembangan dan industri musik ... | Dewa Made Suaberata N.



ADLN - Perpustakaan Unair

PERKEMBANGAN DAN INDUSTRI MUSIK BARAT
DI SURABAYA 1970-1380

SKRIPSI

Diajukan Guna Melengkapi Tugas-Tugas Dan
Memenuhi Salah Satu Syarat Dalam Memperoleh
Gelar Sarjana Sastra Unijversitas Aijrlangga

OLEH :

I Dewa Made Suaberata N.
NIM : 120110249

JURUSAN ILMU SEJARAH
FAKULTAS SASTRA
UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA

2006

Skripsi Perkembangan dan industri musik ... | Dewa Made Suaberata N.



ADLN - Perpustakaan Unair "

PERNYATAAN

Dengan mi saya menyatakan bahwa skripsi in1 diajukan untuk memperoleh gelar
kesarjanaan. Dan sepanjang sepengetahuan saya, tidak terdapat karya atau
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain kecuali yang secara
tertulis diacu dalam skripsi ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Surabaya, 8 Mei 2006

Penulis,

I Dewa Made Suaberata N.
NiM. 120110249

11

Skripsi Perkembangan dan industri musik ... | Dewa Made Suaberata N.



Skripsi

ADLN - Perpustakaan Unair

Setuju untuk diujikan
Surabaya, 22 Met 2006

Dosen Pembimbing

Samidi, S.S.
NIP. 132 306 166

JURUSAN ILMU SEJARAH
FAKULTAS SASTRA
UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA
2006

v

Perkembangan dan industri musik ...

| Dewa Made Suaberata N.



ADLN - Perpustakaan Unair

Skripsi 1ni telah dipertahankan di hadapan panitia penguji
pada tanggal, 22 Mei 2006

Panitia pengyt terdin dari

it

Drs, Sukaxl«anto, M.S1.
NIP. 1324230 681

Sekertaris

Samidi, S.8.
NIP. 132 306 166

Anggota

e,

A ro A Porlserns

La Ode Rabam, §.8.. M.Hum.
NIP. 132314218

Moordiati, S.S.. M.Hum.
NIP. 132311 472

Skripsi Perkembangan dan industri musik ... | Dewa Made Suaberata N.



ADLN - Perpustakaan Unair

MOTTO

LIFE 1§ A JOUANEY
AN ENDLESS VOYAGE FOR AN EAMFPTY SOUL
TO FILL IT WITH EXPERIENCE
(1 DE{VR WADE SUABERATA K. 20067

“ Follow Your Dream...and Someday,
That Dream Will Follow You “
( Marc Ferarri, 2004)
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ABSTRAKSI

Studi im1 membicarakan tentang Perkembangan dan Industri Musik Barat
di Kota Surabaya, dimulai pada masa awal masuknya dan perkembangannya
tahun 1970-1980. Kota Surabaya sejak masa kolonial merupakan kota yang sangat
akrab dengan budaya barat, perkembangan musik barat begalan dengan sangat
pesat dan mempengaruhi banyak aspek dalam perkembangan kota dan
masyarakat.

Tidak berbeda dengan kota-kota lain perkembangan musik barat di
Surabaya juga banyak menemui hambatan-hambatan dan permasalahan
diantaranya pelarangan dan pencckalan yang dilakukan pemerintah, termasuk
pembajakan terhadap album-album musik, dan sistem industn musik yang sangat
terpusat.

Musik Barat dalam penyebarannya memerlukan media—media untuk
mendekatkannya dengan kehidupan masyarakat. Media-media tersebut antara lain
melalui Radio baik RRI maupun kemudian radio—radio swasta, TVRI, album—
album rekaman dari musisi barat, musisi-musisi lokal yang memainkan jenis
musik barat.

Pokok pembahasan dalam studi imi didasarkan pada dua permasalahan
yaitu pertama, awal masuknya musik barat di Surabaya dan perkembangannya
pada tahun 1970-1980 kedua, mengenai dampak dari keberadaan industn musik
barat dalam masyarakat dan kota Surabayabagaimana pengaruhnya dalam
industri musik dt Surabaya dan dalam masyarakat Surabaya.

Dari berbagai persoalan tersebut, penulis berusaha mengkajinya dengan
seperangkat metode yang sudah lazim dalam penulisan [lmu Sejarah. Metode
tersebut meliputi pemilihan topik, heuristik, kntik sumber, interpretasi dan
historiografi. Hal itu dilakukan untuk memperolch kapjan yang dapat
dipertanggungjawabkan. Selain itu dalam studi ini juga mengambil konsep
tentang musik, musik barat dan industri musik. Tiga konsep tersebut kemudian
diaplikasikan dengan menggunakan pendekatan secara multidimensional sehingga
diperoleh kajian yang menghasilkan suatu gambaran tentang Perkembangan dan
Industrn Mustk Barat beserta segala aspek yang mempengaruhi dan meliputinya.

Hasil akhir dari studi ini adatah memberikan informasi mengenas
gambaran industri musik barat di Surabaya dimulai dan awal masuknya kemudian
bagaimana perkembangan, penyebaran, dan permasalahan-permasalahan yang
menyertainya pada tahun 1970-1980, yakm setelah dicabutnya pelarangan
terhadap musik barat.

Kata Kunci: Musik Barat, Industri Musik, Surabaya.

xXvii
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BAB1

PENDAHULUAN
A, Latar Belakang

Masuknya bangsa—bangsa FEropa ke wilayah nusantara melalu
kolonialisme tidak hanya membernikan suatu pengaruh negatif dalam kehidupan
bangsa Indonesia, namun ada hal-hal positif yang dihasilkan melalui proses
westernisasi tersebut. Salah satu hal positif dan proses westernisasi ialah semakin
banyaknya bentuk—bentuk seni dan budaya. Pengaruh barat (Eropa) yang berawal
sejak datangnya para pedagang Portugis hingga hadirnya orang—orang Belanda
pada akhir abad ke-16, sampai sckarang bisa kita saksikan dalam berbagai bentuk
seni.! Salah satu bentuk kesenian yang berkembang dan muncul di Indonesia
adalah sem musik.

Pengaruh barat terhadap musik secara intemasiohal. sangat menonjol,
termasuk di Indonesia terutama setelah musik barat tersebut masuk dan
berkembang. Tangga nada diatonis yang berasal dari barat bukan saja
menghadirkan perpaduan Timur dan Barat, akan tetapi justru yang mendasari
terciptanya musik. nasional Indonesia.’ Penggunaan unsur—unsur musik barat

dalam lagu-lagu nasional (perjeangan) Indonesia, mengawali dan mendasan

' R M. Soedarsono, Seni Pertunjuken Indonesia di era Globalisasi (Jakarta: Direktorat
Jendral Pendidikan Tinggi Depariernen Pendidikan dan Kebudayaan, 1998),him. 37.

% Ibid, him. 38. e

1 b
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perkembangan musik—musik di Indonesia hingga saat ini, atau vang juga lazim
disebut dengan musik populer/modern Indonesia.’

Ada suatu kecenderungan yang menarik dan perkembangan musik barat di
Indonesia yakni pengaruh dari musik barat hanya terpusat di kota—kota besar dan
wilayah keraton seperti Keraton Yogyakarta dan Solo, hal tersebut dikarenakan
musik barat lebih senng diperdengarkan di wilayah—wilayah yang merupakan
pusat pemernntzhan dan banyak dihum oleh orang-orang Eropa, terutama
Belanda. Musik barat yang masuk dan berkembang di Indonesia pada awalnya
adalah dant jenis musik klasik dan jazz. Pada zaman Hindia-Belanda masih
menjajah Indonesia, banyak orang Belanda yang membawa gramaphone lengkap
dengan PH (Piringan Hitam)-nya ke Hindia-Belanda.

Pada awal kedatangannya, pada masa kolonial musik barat bersifat sangat
cksklusif. Karena musik barat memang difungsikan atau memilik: fungsi khusus
yang dtgunakan untuk memenuhi kebutuhan htburan masyarakat Eropa dan
digunakan untuk keperluan upacara militer, pemenntahan, serta pnvasi
pendidikan umum maupun pengajaran sekolah serta upacara keagamaan *

Surabaya merupakan salah satu kota besar, perkembangan dan
keberadaan dari musik barat telah menjadi suatu fenomena yang berkembang
pesat hingga mampu mewarnai kehidupan masyarakat kota. Dalam waktu yang
singkat perkembangan musik barat kemudian memunculkan ahran-aliran musik

baru yang merunut dan perkembangan musik yang ada di barat, efeknya begitu

* Dieter Mack, Mausik Kowmtemporer dan FPersoaian Interiuiturasi { ARTI, 2001), hlm. 15-

* Suka Hardjana, “Catatan Musik Indonesia fragmentasi Seni Modern yang Terasing”
Jurnal kebudayaan kalam, 1995, him. 7.
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terasa dalam perkembangan musik di Surabaya. Budaya musik populer barat
tersebut mempengaruhi perkembangan musik dan masyarakat.

Perkembangan yang menarik di bidang musik barat adalah mengenai
permasalahan—permasalahan yang muncul baik dan segi internnya maupun dari
luar lingkungan musik dan sem. Pengaruh eksternal yang paling sering
mempengaruhi pasang surutnya perkembangan musik di Surabaya adalah dari
sektor politik dan birokrasi pemerintahan di Indonesia.

Sebuah peristiwa kontroversial yang teryadi 1alah ketika pemerintah pada
sekitar awal tahun 1960-an mengeluarkan larangan bagi berkembangnya segala
bentuk seni dan budaya yang berbasis barat pada tahun-tahun tersebut, kemudian
berwjung pada pelarangan musik barat yang disebut juga dengan istilah musik
ngak-ngik-ngok.’

Puncak dari pelarangan musik barat oleh Presiden Sukamno terlihat dan
pencekalan terhadap perkembangan terhadap musik—musik atau lagu yang beredar
dan bahkan penangkapan terhadap musisi Indonesia yang memainkan musik
Barat, suatu contoh yang aktual adalah penangkapan yang dilakukan terhadap
Koes Plus yang merupakan salah satu grup musik papan atas di Indonesia pada
saat itw. Dari hal itu bisa dilihat suatu tendensi politik yang kuat mewarnai
kehidupan musik di Indonesia ®

Pada tahun 1970-an atau sctelah berakhimya era pemerintahan orde lama

yang digantikan oleh orde baru, geliat perkembangan musik di tanah air termasuk

3 Sawung Jabo dan Suzan Piper, “Musik Indonesia, dari 1950-an hingga 1980-an” pada
majalah Prisma edisi Mei 1987 hlm. 10. ,

¢ “Musik Ngak-ngik-ngok” diakses dari www.messias 8k.com tanggal 10 Agustus 2005,
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di  Surabaya mulai bergerak lagi, bahkan semakin cepat dan meluas.
Perkembangan yang semakin pesat membuat musik berubah menjadi sebuah
industri baru, yakni sebuah bentuk sent yang berubah orentasi menjadi sebuah
bisnis yang semarak dan menjadi fenomena baru di perkotaan.

Pertkembangan musik barat berkembang seiring dengan perkembangan
Indonesia di bidang ekonomi dan industri, disamping tentunya era budaya pop
yang berkembang dan mewarnai kehidupan masyarakat kota Surabaya. Seperti
kehidupan industn, perkembangan musik pun semakin marak di tabhun 70-an
sebagian besar terpusat di pulau Jawa dan juga beberapa kota besar di Indonesia.”

Di Surabaya perkembangan musik seperti mengalami fase pasang-surut,
padahal jika dilihat sejak awal Surabaya bisa dikatakan sebagai salah satu pusat
utama dan perkembangan musik, bisa dilihat dengan keberadaan para musisi—
musist ataupun grup-grup musik yang ada dan bermunculan di Surabaya, seperti
di tahun 1920-an W R. Supratman yang ternyata adalah seorang musisi jazz
kemudian bermunculan nama-nama musisi lain di Surabaya seperti Bubbi Chen,
Bob Tutupol, Bill Saragih di tahun 1950-1960, kemudian di tahun 1970-an
muncul grup musik rock yakni AKA, dan SAS®

Namun ditengah kemajuan perkembangan musik di Surabaya di sekitar
tahun 19701980, terdapat juga pernmasalahan—permasalahan yang kemudian

berkembang di industri musik tersebut walaupun permasalahan yang tepadi

7 Suka Hardjana, op.cit., hlm. 12-13.

¥ Data - data mengenai musisi — musisi tersebut bisa dilihat meialui arsip si Pustaka
Musik RRI, berupa koleksi kaset maupun piringan hitam vang ada. Libat juga Samboedi, Jazz
Sejarah dan Tokoh -tokohnya,( Semarang | Dahara Prize, 1989), him. 161-163.
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cenderung bersifat umum. Satu hal yang patut dilihat dari perkembangan musik
di Surabaya ialah bagaimana perkembangan musik pada tahun 70-an merupakan
suatu imbas dan perkembangan informasi, industri, dan teknologi. Musik seakan
menjadi suatu alat bagi perkembangan budaya populer dan budaya materialis
dimana orentasi masyarakat bergerak ke arah materi. Musik telah dijadikan suatu
media yang digunakan untuk menarik masyarakat sebagai konsumen serta pasar,
musik telah memasuki gerbang revolusi industri hiburan yang bersifat populis.’

Dani pengaruhnya terhadap gaya hidup masyarakat terutama anak-anak
muda hingga menjamurnya barang—barang pendukung maupun hasil dan industri
musik tersebut seperti: Perusahaan—perusahaan rekaman yang lebih banyak
berada di Jakarta (namun memililka cabang/distributor di Surabaya), munculnya
toko—toko kaset atau piringan hitam yang masih populer pada saat itu (walaupun
pada tahun 70-an sudah mulai beralih ke pita kaset), toko—toko alat musik, sampai
sekolah—sekolah musik swasta yang didanai oleh Yayasan-yayasan, tak
ketinggalan kemudian muncul penjualan barang—barang assesoris musik seperti
kaos—kaos ataupun pernak—pemik yang dijual untuk mendekatkan musisi—ini;sisi
dengan masyarakat di Surabaya.'®

Disamping peniruan terhadap jenis musik yang dimainkan, terjadi pula
peniruan terhadap gaya hidup, fashion style, dan juga tingkah laku dari musisi

barat pujaan mereka. Fenomena tersebut tidak hanya berlangsung di Surabaya

? Suka Hardjana, Coras —Coret Musik Kortemporer Dulu don Kini (Jakarta: Kerjasama
Ford Foundation dan Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia, 2003), him. 225.

9 Ibid , him. 245-248.
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namun juga di Kota—kota besar lain di Indonesia."' Akan tetapi Surabaya yang
sejak dulu sudah dikenal sebagai kota besar, modem, dan potensial di bidang

Industri memang merupakan pasar yang potensial bagi perkembangan musik dan
: Elllitl'iﬂlisasin}'a. 12

B. Rumusan Masatah Penulisan
Setelah melihat dari latar belakang penulisan yang telah disampaikan ada
beberapa permasalahan yang akan dijadikan suatu pokok bahasan yang
berhubungan dengan perkembangan dan industrialisasi musik di Surabaya tahun
1970-1980. Perkembangan dari masuknya musik hingga berkembeng menjadi
sebuah industri bisnis yang semakin besar dan pesat memang memberikan efek
dan permasalahan yang patut untuk dijedikan bahan kajian, berikut beberapa
permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan ini.
1. Bagaimana awal @SUkﬂ}'& industri musik barat di Surabaya dan
perkembangannya pada tahun 1970--1980 ? : _
2. Pengaruh apa saja yang terjadi dalam masyarakat Surabaya akibat
dari perkembangan industri musik barat ?

C. Ruang Lingkup
Di dalam penulisan sejarah mengenai perkembangan dan indusirialisasi di
bidang musik diperlukan adanya batasan yang jelas, terutama dari jenis musik

yang dibahas, khususnya batasan temporal dan spasialnya, Untuk itu dalam

' Suka Hardjana, op.cit.,, him. 12.

12 Wawancara dengan Betty, hari rabu 8 maret 2006, pukul 17.30 di jalan Wono Ayu 6
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penulisan im batasan yang digunakan dari jenis musik yang dibahas adalah, musik
Barat yang populer ataupun disecbut juga sebagai entertaiment musik (musik
hiburan),

Jenis musik barat cukup beragam ada jazz, rock, dan musik pop hiburan "
Namun pada tahun 1970-an jenis musik barat yang berkembang di Surabaya lebih
mengarah kepada penyebutan musik populer. Musik pada saat itu mengalami
suatu perkembangan pesat sebagai efek dari perkembangan teknologi informasi,
dan kemudian berubah menjadi suatu lahan bisnis untuk menank atensi
masyarakat.'* Hal tersebut semakin membuat keberadaan musik dikatakan
berubah nilai—nilainya, darni penggunaannya yang terkesan eksklusif, berkelas
ataupun sebelumnya digunakan untuk bagian dan ritual, telah berubah menjadi
keajaiban industri selera massa yang menakjubkan. '

Sebagai batasan temporal pada penulisan int digunakan era 1970-1980.
Alasan dari penulisan yang diawali dan tahun 1970, karena pada tahun tersebut
perkembangan musik menjad: suatu bentuk industn sedang berlangsung dengan
pesat di Indonesia, media informasi semakin berkembang ditambah dengan
perkémbangan di bidang industri dan ekonomi, tentunya turut memacu

perkembangan musik kearah industrialisasi dan bisnis.

1> Wawancara dengan Remy Sylado, hari Selasa 7 maret 2006 pukul 17.30 di Hotel
Paviljoen jl Pasar Genteng, kamar no 14.

" Suka Hardjana, , Corar —Coret Musik Kontemporer Dulu dan Kini (Jakarta: kerjasama
Ford Foundation dan Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia, 2003), hlm. 245 — 248,

15 Ibid., him. 24.
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Surabaya scbagar salah satu kota yang merupakan pusat dan
perkembangan dan penyebaran musik barat mengalam: hal yang serupa. Tahun
1970-an juga merupakan gelombang ketiga dan masuknya pengaruh budaya
musik luar ke Indonesia yang ditandai oleh munculnya budaya global informasi
dimana—mana.'® Selain itu tahun 1970 adalah awal kembali bergeliatnya
perkembangan musik di Indonesia, terutama setelah era orde lama yang sempat
memberikan pelarangan terhadap musik—musik barat."”

Alasan batasan akhir yang diambil adalah tahun 1980, dikarenakan pada
tahun tersebut perkembangan dan persebaran dan Industri musik sudah semakin
besar dan meluas di seluruh wilayah Indonesia, dan perkembangan dari aliran
musik semakin pesat dan beragam, schingga pembahasan bisa semakin panjang
dan melebar, selain memang dalam budaya musik perkembangannya biasanya
diskemakan dalam setiap dasawarsa, ini sudah seperti menjadi pembabakan
universal dalam pembahasan perkembangan musik, oleh karena itu sering
didengar istilah musik tahun 70-an, atau genre 80°s rock, atau musik tahun 90-

ig
an.

' Suka Hardjana, “Catatan Musik Indonesia Fragmentasi Seni Modern yang Terasing”
dalam jumnal kebudayaan Kalam, 1995, hlm 11

'7 Sawung Jaho dan Suzan Piper, op.cit, hlm. 11.

'* Suka Hardjana, Corat —oret Musik Kontemporer Dulu dan Kini (Jakanta® kerjasama
Ford Foundation dan Magyarakat Sem Pertunjukan Indonesia, 2003), hlm_ 219 -237.
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D. Tujuan dan Manfaat Penulisan

Tujuan dari penulisan ini ialah ingin memberikan suatu gambaran
mengenai kondisi perkembangan kota Surabaya dan masyarakatnya, dilihat dan
suatu unsur budaya yaitu seni dan dalam hal in sem musik. Menarik untuk dilihat
bagaimana perkembangan industri musik barat di Surabaya pada era
industrialisasi dan perkembangan budaya pop di hampir seluruh dunia, implikasi
yang terlihat pada saat perkembangan dan pembangunan di segala bidang turut
memajukan perkembangan musik. "’

Kemudian bisa dilihat implikasi yang dibenkan dari perkembangan
industri musik barat terhadap kota dan juga masyarakat Surabaya, selain itu bisa
diketahui musik ataupun musisi-musisi barat yang berpengaruh terhadap
perkembangan musik barat di Surabaya dan juga musist Indonesia yang mendapat
respon di Surabaya, disamping tentunya musisi-musisi dari Surabaya yang
muncul untuk meramaikan perkembangan industri musik.

Namun manfaat yang utama dan penulisan ini adalah agar bisa dilihat sisi
lain pembahasan yang bisa digunakan untuk melihat perkembangan k(-)t; Surabaya
dan juga perubahan-perubahan dalam masyarakatnya. Penulis juga berharap agar
kajian ini bisa menggugah ketertarikan dari para penulis lain ataupun para
sejarawan untuk bisa melakukan penulisan terhadap musik di Indonesia, dengan
melihat peranan besar yang telab diberikan oleh musik bagi masyarakat di

Indonesia umumnya dan juga di Surabaya khususnya.

Y Ibid., him. 247-248.
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Selama imi penulisan dan juga penetusuran mengenai perkembangan musik
di Surabaya amatlah sedikit, terutama dalam bentuk buku-buku babon. Lagipula
kalaupun ada penulisan dan se¢jarah mustk di Indonesia, tulisan—tulisan yang ada
kebanyakan bersifat reportatif dan terbatas pada hal-hal yang bersifat spasial,
spekulatif dan jauh dari analisis sejarah.”’ Selain itu penulis berharap agar tulisan
int bisa menunjukkan adanya aspek lain yang bisa dilihat dan proses westernisasi

yang berkembang dan bisa dikaji dari suatu segi yang positif .

E. Tinjanan Pustaka dan Sumber

Tidak banyak buku-buku yang membahas mengenai perkembangan
musik di surabaya secara langsung, namun terdapat beberapa buku-buku yang
memuat mengenai perkembangan musik.

Buku Cora-coret Musik Kontemporer Dulu dan Kini yang ditulis oleh
Suka Hardjana yang merupakan seorang musisi sekaligus budayawan musik,
membenkan banyak sekali penjelasan tentang era perkembangan yang terjadi di
dunia musik di Indonesia dan juga di seluruh dunia. Dalam buku ini Suka
Hardjana juga memberikan banyak pengetahuan tentang  musik,
perkembangannya, budaya dan juga analisis kesejarahan dan sisi budaya dan semi
musik. Selain itu terdapat juga berbagai macam informasi tentang sejarah
perkembangan musik di Indonesia dan juga efek—efek dari perkembangan budaya
musik barat terhadap masyarakat, disamping ada keterangan mengenai musisi dart

berbaga: wilayah di Indomesia yang muncul sebagai inovator dalam

»® Ibid, him 13.
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perkembangan musik.’' Tetapi buku tersebut tidak memberikan penjelasan yang
lebih terperinci mengenai perkembangan musik di Surabaya,

Setain buku Corat-coret Musik Kontemporer, tulisan Suka Hardjana yang
berjudul Catatan Musik Indonesia: Fragmentasi Seni Modern yang Terasing,
dalam jurnal Kebudayaan Kalam juga banyak memberikan keterangan—keterangan
yang sangat dibutuhkan penulis. Karena dalam artike! tersebut Suka Hardjana
banyak bercerita mengenai sejarah perkembangan musik Barat di Indonesia mulai
masa kolonial hingga tahun 1990-an.*> Namun kajian yang diberikan bersifat
nasional dan tidak terlalu banyak membahas perkembangan musik secara Jokal.

Buku karya Samboedi yang berjudul Jazz: Sejarah dan tokoh—iokohnya
memberikan gambaran mengenai awal persebaran dan perkembangan musik di
Indonesia disamping juga mengenai sejarah perkembangan musik jazz secara
global, namun dalam suvatu babnya dijelaskan perjalanan singkat dan awal
perkembangan musik di Indonesia, kemudian persebarannya di wilayah—wilayah
Indonesia juga musisi-musisi jazz yang ternama dari Indonesia yang berasal dari
berbagai macam wilayah di Indonesia, seperti Jakarta, Medan, Surabaya,
Semarang dll. Di dalam buku tersebut juga diceritakan tentang perjalanan dan
perjuangan musisi jazz di Indonesia yang telah banyak mendapat pengakuan dunia

musik Internasional.”® Tetapi sesuai dengan judulnya, buku ini hanya membahas

?! Suka Hardjana, Corat—coret Musik Kontemporer Dulu dan Kini (Jakarta: kerjasama
Ford Foundation dan Masyarskat Seni Pertunjukan Indonesia, 2003.

2 Suka Hardjana, Catatan Musik : Fragmentasi Seni Modern yang Terasing. “Catatan
Musik Indonesia Fragmentasi Seni Modern yang Terasing”, dalam Jurnal Kebudayaan Kalam,
1995, '

¥ Samboedi, Jazz Sejarah dan Tokoh- tokohnya (Semarang : Dahara Prize, 1989).
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perkembangan dan musik dan musisi jazz saja, tidak terlalu banyak membahas
aliran musik lain.

Penulis juga menggunakan beberapa buku lain sebagai sumber referensi
seperti buku dari David Ellefson yang begudul Making Music Your Bussines:
Panduan Memasuki Bisnis Musik** Di dalam buku ini David Ellefson banyak
menjelaskan mengenai keberadaan dari aspek—aspek dalam industn musik, seperti
industr1 rekaman, promosinya, pertunjukan—-pertunjukan musik dan lain-lain.
Tetapi dalam buku tersebut David Ellefson lebih menjelaskan aspek-aspek
industri rekaman secara global, dan tidak mengacu pada perkembangan di satu

negara atau kota tertentu.

¥. Metode Penelitian

Metode sejarah merupakan hal yang penting dalam menghasitkan suatu
karya sejarah, karena metode sejarzh merupakan proses—proses yang dilakukan
sebelum menghasilkan penulisan sejarah.®

Dalam penulisan sejarah ini digunakan empat tahap metode penulisan
sejarah yang difungsikan agar dapat melakukan rekonstruksi dengan baik terhadap
peristiwa yang ada dan juga menghasilkan tulisan yang seobyektif mungkin,
metode yang digunakan ialah Heunistik yakni suatu cara yang digunakan untuk
mencart dan mengumpulkan sumber yang ada baik sumber primer maupun

sekunder.

# David Ellefson, Making Music Your Bussiness: Panduan Memasuki Bisnis Musik
(Jakarta - PT Gramedia Pustaka Utama, 2005).

¥ Louis Gotschack, Mengerti Sejarah, (Jakarta - Ul Press, 1981), him 3.
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Sumber—sumber primer yang didapat kebanyakan diambil dan koleksi
pustaka mustk yang ada dt RRI, berupa arsip data—data penylaran dan juga koleksi
piringan hitam maupun kaset-kaset yang ada, wawancara dengan sumber—sumber
yang mengetahui langsung perkembangan musik pada tahun 1970-an, juga koleksi
Arsip Kota Surabaya. Sementara untuk sumber sekunder di dapat dari berbagai
macam perpustakaan seperti Perpustakaan Unair, Depdikbud, Ruang Baca Sastra,
Perpustakaan Daerah, Perpustakaan Yayasan Medayu Agung, Perpustakaan
Unesa, Perpustakaan Taman Budaya DKIT, YPIA, STKW, Perpustakaan
Universitas PETRA Surabaya, BAPPEDA, Dinas Infokom disamping sumber—
sumber dari artikel di surat kabar dan juga dari Internet.

Langkah kedua yang dilakukan ialah kritik sumber dimana kritik sumber
baik primer maupun sekunder dilakukan dengan dua cara yakm krititk extern dan
intern, kntik extern dilakukan dengan tujuan melihat keaslian dart sumber yang
ada, kemudian kritik Intern dilakukan untuk menjaga kredibilitas sumber yang
diperoleh tersebut.

Langkah sclanjutnya ialah setelah sumber yang didapat diperoleh dan
dilakukan tahap-tahap sebelumnya, kemudian dilakukan penganalisaan atau
penafsiran terhadap sumber—sumber yang telah ada tersebut, untuk menyusun
suatu kesimpulan—kesimpulan yang wasional dan juga obyektif dalalﬁ
merangkaikan bukti-bukti yang ada tersebut dengan memakai pendekatan melalui
ilmu bantu di bidang sejarah dalah hal ini penulisan menggunakan pendekatan

Multidimensional yang erat kaitannya dengan perkembangan masyarakat, dan
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kesenian yang berkembang dalam masyarakat dan juga perubahan kearah budaya
industri yang materialis.

Langkah terakhir yang amat penting talah penulisan sejarah itu sendin
dimana dari semua data dan informasi yang telah diproses dituangkan dan
dirangkaikan kembali untuk disajikan melalui sebuah penulisan atau certa sejarah

yang coba disajikan sebaik dan obyektif mungkin.?®

G. Kerangka Konseptual

Dalam penulisan im beberapa konsep dimunculkan dalam pembahasannya,
konsep terscbut adalah Musik, Musik Barat, dan Industni Musik. Konsep dan
musik sendiri boleh dibilang sangat abstrak, istilah musik dikatakan berasal dan
bahasa Yunara Musike, yang berasal dan perkataan Muse-muse, yang berarti
sembilan Dewi—dewi Yunani dibawah Apollo yang melindungi seni dan ilmu
penge'[a}_man.2T Akan tetapi konsepsi musik sekarang imt sudah semakin global dan
individual namun sebuah konsepsi musik yang dikatakan oleh Suka Hardjana
adalah bahwa sesuatu bisa dibilang mustk jika memenuhi beberapa norma kriteria
musik, yaita syarat-syarat mendasar yang harus dipenuhi daiam berbagai rekayasa
komposisi bunyi seperti :

Bentuk (Form), Kerangka Dasar (strukiur), Nada — nada (Parameter

kepastian tinggi rendahnya suara atau sound pitch yang selatu dapat
diulang dan dipindahkan dalam ketepatan ukuran yang sama), ritme,

2 Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah K ontemporer, (Jakarta : 1dayu
Press, 1978), him. 6-12. Aminuddin Kasdi, Memahami Sejarah (Surabaya - Unesa University
Press, 2001), him. 12.

*" lihat buku Suka Hardjana yang berjudul, Estetika Musik, (Jakarta, 1983).
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Melalui konsepsi tersebut dan dengan menggunakan pendekatan
multideminsional maka penulisan ini dilakukan, dengan harapan agar dapat
menghasilkan suatu gambaran dan juga sebuah hubungan antara perkembangan
musik barat dengan kondisi sosial masyarakat Surabaya pada tahun 1970-1980.
Alasan penulis menggunakan pendekatan multidimensional dalam menyusun
kajian ini karena banyaknya aspek yang terlibat dalam perkembangan Industri
Musik, seperti aspek politik, sosial dan ekonomi. ** Industri musik berarti bisnis,

banyak kepentingan-kepentingan yang terlibat di dalamnya.*

H. Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan ini dibuat sedemikian rupa agar dapat membenkan
sebuah gambaran yang lebih jelas terhadap pembahasan yang dilakukan.
Penulisan terdiri dari empat bab yang terkait secara utuh.

Bab satu adalah pendahuluan yang dibagi atas delapan sub bab, yakni :
Latar Belakang, Rumusan Masalah Penulisan, Ruang Lingkup, Tujuan dan
manfaat penulisan, Tinjauan Pustaka dan Sumber, Metode Penulisan, Kerangka
Konseptual dan sub bab yang terakhir adalah Sistematika Penulisan.

Bab dua akan membicarakan mengenai awal bagaimana musik barat bisa
masuk dan berkembang pada tahun 1970-1980, media penyebarannya juga musisi

yang muncul di Surabaya

* Dieter Mack, op.cit, hlm. 7.

** David Ellefson, op.cit, hlm, 17 - 19.
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melodi dan harmoni (organisasi suara suara nada) dalam berbagat suasana
dan watak bunyi (rone color).2*

Sementara konsepsi industri musik ialah suatu bentuk industri yang
berorientasi pada pemanfaatan hasil-hasil kesenian (dalam hal ini seni musik)
untuk dijadikan suatu komoditi yang dijual ke masyarakat. Aspek-aspek dalam
industni musik mencakup banyak hal mulai dan musisi sebagai penghasil karya
seni, industri rekaman, industri atat-alat musik, sekolah musik sebagai wujud dari
perkembangan musik dan semua hal lain yang berhubungan dengan proses
produksi, distribusi dan konsumsi dari produk-produk seni musik.”

Mengenat konsepsi mustk barat, yang dimaksudkan dengan musik barat
adalah musik yang lahir, berkembang, populer, dan berasal dari barat (dari Eropa
dan Amenka).* Secara teknis musik barat merupakan musik yang memiliki ciri
penggunaan teknik dan teonn bermam musik klasik yang berkembang di Eropa
yakni teor1 musik diatonis. Kata diatonis berasal dan Eropa yang merupakan kata—
kata pujaan kepada salah seorang murid Yesus Kristus."! Dalam musik-musik
populer barat yang kemudian berkembang, teorn musik klastk merupakan dasar
pengembangan segala macam warna musik yang muncul di Eropa maupun

Amerika.*

¥ Suka Hardjana, Corar —Coret Musik Kontemporer Dulu dan Kini (Jakarta: kerjasama
Ford Foundation dan Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia, 2003), him. 4.

Z Ibid, him. 245.

% Suka Hardjana, “Catatan Musik Indonesia Fragmentasi Seni Modern yang Terasing”,
dalam Jurnat Kebudayaan Kalam, 1995, hlm. 5-7.

1 Remy Sylado, Menuju Apresiasi Musik (Bandung : Angkasa), him. 8-9.

*? Suka Hardjana, Corat-Coret Musik konterporer, op.cit., him. 220-221.
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Bab tiga akan melakukan pembahasan mengenai pengarubh  dari
industrialisasi mustk barat tersebut di Surabaya, bagaimana perkembangan
industri musik barat berpengaruh terhadap masyarakat Surabaya.

Bab empat merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan jawaban

singkat dari rumusan masalah dalam penulisan yang dilakukan.
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BAB I

Musik Barat di Surabaya

Musik barat telah muncul dan berkembang di Indonesia sejak lama,
semenjak kedatangan orang—orang Portugis, Belanda, dan Inggris. Persentuhan
orang-orang pribumi dengan budaya barat ini terjadi pertama-tama melalui
ekspansi politik, ekonomi, budaya dan agama.’

Sejak awal masuk ke Indonesia, perkembangannya lebth banyak terjadi di
wilayah perkotaan, terutama kota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya, atan
Yogyakarta. Penyebabnya dikarenakan pada awalnya musik barat lebih
diperuntukkan bagi masyarakat Eropa, baik sebagai hiburan atau digunakan pada
acara—acara militer maupun keagamaan. Status masyarakat Eropa yang
merupakan golongan atas dalam stratifikasi yang mereka ciptakan membuat pada
umumnya masyarakat Eropa bertempat tipggal di daecrah perkotaan, schingga
mustk—musik barat yang berfungsi sebagai sarana hiburan bagi mereka, pada
umumnya diperdengarkan di daerah perkotaan.’

Semenjak terjadinya gejala-pejala industrialisasi di segala bidang telah
membuat perkembangan dan perubahan orientasi musik barat. Musik yang pada
awalnya merupakan suatu pertunjukkan seni yang agung, terbatas penikmatnya

dan mungkin hanya bisa sekali saja diperdengarkan pada event—event tertentu,

' Suka Hardjana, “Catatan Musik indonesia Fragmentasi Seni Modern yang
Terasing "dalam Jurnal Kebudayaan Kalam, Jakarta : Pt Pustaka Utama Grafiti, 199%), him. 6.

? Ihid., him.5-7.

1R
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telah berubah menjadi suatu bentuk seni hiburan yang dimassalkan’ Dengan
perkembangan industri, musik pun kemudian menjadi lahan bisnis baru bagi para
kapitalis di Eropa dan Amerika, dimana Indonesia merupakan salah satu pasar
yang potensial bagi pengembangannya.

Penemuan radio dan gramaphone di awal abad ke-20 adalah suatu bentuk
pengawetan dan penyiaran berganda (einmaligkeir) fenomena bunyi.* Keberadaan
dan peranan dan radio dan gramophone, merupakan salah satu aspek terpenting
dari penyebaran musik barat di Indonesia.

Kota Surabaya sebagai salah satu kota terbesar di Indonesia, dengan
keberadaan penduduk yang plural dan juga sebagai keta industri membuatnya
sangat mudah dan terbuka dalam membuka pintu bagi masuknya kebudayaan
barat. Perkembangan industni musik barat seakan menjadi fenomena tersendin

yang tidak bisa lepas dari kehidupan masyarakat Surabaya.

*  Mengenai konser — konser musik di masa lale tentama di masa sebelum era

pengawetan terhadap karya — karya musik ke dalam Piringan Hitam dan ditemukaaraya radio,
musik merupakan sebuah pertunjukkan seni yang bisa dilakukan mungkin hanya sekali dalam
sebulan di tempat — tempat khusus dan juga didengarkan oleh kalangan masyarakat tertentu, yang
biasanya golongan bangsawan kelas elite. Dimana pertunjukkan musik adalah suatu aktifitas
permnjuk status dari sebuah golongan masyarakat Sumber Suka Hanfjana Corar—Coret Musik
Kontemporer Dulu dan Kini (Jakarta: kegasama Ford Foundation dan Masyarakat Seni
Pertunjukan Indonesia, 2003), him. 220.

* Einmaligkeit berasal dari kata Einmalig yang artinya sekali bunyi sekali dengar,
begitulah seharusnya sifat musik, terutama sebelum penemuan radio dan gramophone yang bisa
menghapus keterbatasan dari pertunjukkan musik. Radio dan Gramophon mampu mengawetkan
dan melipatgandakan suara —suara musik untuk diperdengarkan secara benulang - ulang ke
masyarakat luas. Suka Hardjana, /bid., hlm. 220-221.
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A. Awal Perkembangan
1. Musik Barat pada Masa Kolonial tabun 1900-1942
Surabaya pada masa kolonial dikenal sebagai kota indusini, kota yang
heterogen pusat dan kegiatan industri, marttim, buruh, kesibukan dan kera.
Identiknya Surabaya dengan indusint dan marittm memang memberikan gambaran
betapa sibuknya kota ini. Sebagaiman diungkapkan oleh Mc Allister sebagai
berikut :
The song of surabaya is the song of labour. No more hardworking place
can be found east of Suez. All day the streets are busy, and the roar of
traffic is never stilled. Nor does the night bring quietness, for, spent with

exertions of a hot day, the inhabitants seek to recuperate their tired
energies in pursuit of pleasure.’

Nyanyian dari Surabaya adalah nyanyian para burub. Tidak ada tempat
yang penuh dengan kerja keras lain yang bisa ditemukan di sebelah timur
Terusan Suez selain Surabaya. Sepanjang han jalanan selalu sibuk,
derungan lalu lintas tak pernah berhenti bergemak. Ataupun datangnya
malam tidak memberikan kesunyian, dimana seticlah menghabisakan
waktu di cuaca yang panas, Para manusia/masyarakatnya mencari suatu
cara untuk melampiaskan kelelahan mereka dengan mencari kesenangan.
Berdasarkan gambaran dan McAllister tersebut, bisa dilihat bagaimana
sibuknya Surabaya pada masa kolonial, dalam kesibukan masyarakatnya pada
siang hari, malam hari digunakan bagi masyarakat Surabaya untuk melepas lelah
dan juga mencari kesenangan. Salah satu cara yang dilakukan oleh masyarakat
Surabaya ialah dengan mendengarkan atau menikmati musik, baik melalui radio

maupun gramophone di rumah mereka masing-masing atau mendengarkan

* Mc Allister, Seaport of The Far East. Historical and Descriptive Commercial and
Industrial Fact, Figures and Resourcess. Second edition {London : WHL. Collingride & Aldergate
Street, 1925}, hlm. 339
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langsung pertunjukaan musik yang dimainkan di club—club, cafe, maupun hotel-
hotel.®

Musik-musik yang dimainkan pada tempat-terpat tersebut adalah musik—
musik barat yang memang akrab di telinga masyarakat Eropa, seperti musik—
musik klasik sebagai teman berdansa ataupun musik jazz yang pada masa itu
mulai digemari masyarakat Eropa.” Sebagian besar penikmat dari musik-musik
barat adalah orang-orang Eropa yang bertempat tinggal di Surabaya, karena
disamping keinginan untuk bisa menikmati suasana yang sama dengan negara
asalnya, masyarakat Eropa memiliki akses yang lebih mudah untuk dapat
menikmati alunan musik-musik barat dibandingkan dengan golongan masyarakat
fain di Surabaya.

Keberadaan industri musik barat dt Surabaya, sudah terlibat bahkan sejak
awal tahun 1900-an, in terlihat dari keberadaan perusahaan—perusahaan pembuat
dan penjual alat-alat musik milik Belanda yang sudah berdiri di Surabaya.
Beberapa perusahaan penjual alat musik yang cukup terkenal pada masa kolonial
adalab : Lyra, yang berdin pada tahun 1908 merupakan toko penjual alat-alat
seperti gramophone dan piringan hitam. Pemilik dari Lyra adatah J H.Goldberg

yang juga merupakan pemilik dari sebuah perusahaan Optik di jalan Pasar Besar.?

® Suka Hardjana, “Catatan Musik Indonesia Fragmentasi Seni Modern yang Terasing™
dalam Jurnal Kebudayaan Kalam, Jakarta : Pt Pustaka Utama Grafiti, 1995), hlm. 8-9.

? Pada masa itu Surabaya memang kota yang sangat akrab dengan musik barat,
disamping musik klasik yang sering diperdengankan dan dipertunjukkan di tempat — tempat
hiburan( musik klasik biasanya dipertunjukkan dengan bentuk Orkestra dengan banyak musisi}
musik jazz jugs sudah mulai diperdengarkan setelah musik jazz tersebut bisa merebut minat
masyarakat Di Eropa sendiri. Sumber dari Dukut Imam Widodo, Soerabaia Tempoe Doeloe,
(2002), him 160 — 161.

* Mc Allister .ap. cit., him 376,
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Perusahaan lain vang cukup terkenal adalah W.Naessens and co,
merupakan perusahaan yang menjual dan memprodukst mpano.  Selain
memproduksi piano buatan sendiri, mereka juga menjual piano-piano merek lain
dari Eropa dan berbagat macam alat mustk lain, seperti alat musik petik, drum,
gramophon, Piringan Hitam. W.Naessens it merupakan perusahaan yang lebih
besar dibandingkan dengan Lyra dan sering mengikutt pameran—pameran industri
yang diadakan di Surabaya pada masa—masa itu’. Selain kedua perusahaan tadi
ada satu lagi perusahaan di bidang alat musik yang cukup terkenal di Surabaya
adalah perusahaan milik K. K. Knies, yang berdin pada tahun 1909. Apabila
dibandingkan dengan W.Naessens, K.K Knies (terletak di jalan Tunjungan)
memang masth kalah besar, baik darnn ukuran gedung ataupun jumiah pegawai
yang dimiliki, namun koleksi dari alat-alat musik yang dijual cukup lengkap dan
banyak. "

Selain dilihat dan keberadaan perusahaan—perusahaan alat musik yang
ada, perkembangan dan keberadaan musik barat di Surabaya bisa diamati melajur
jenis—jenis musik barat dan tempat—tempat memainkannya. Pada awal masa
kolonial, pertunjukan-pertunjukan musik barat sangat ekskiusif sifatnya bahkan
dalam masyarakat Eropa sendiri. Pertunjukan musik hanya diperuntukkan bagi

kalangan tertentu seperti golongan pejabat tinggi kolonial dan militer."’ Sehingga

? Dukut Imam Widodo, op.cit., htm. 318,
" Mc Allister , op. cit, hlm. 376.

"' Suka Hardjana, Corat Coret Musik Kontemporer Dulu dan Kini (Jakana® kerjasama
Ford Foundation dan Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia, 2003) him. 284
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bagi golongan masyarakat Eropa diluar golongan pemerintah dan militer hanya
mendengarkan musik melalui radio dan gramophone saja.

Baru setelah makin banyaknya dibangun gedung-gedung pertunjukan
musik (musik societeir) sebagai perwujudan dari komunitas musik di Surabaya,
keberadaan musik barat sudah bisa dintkmati golongan masyarakat Eropa diluar
pihak Pemerintah dan juga pihak Militer. Pertunjukan—pertunjukan musik pun
semakin pesat, disamping di gedung—gedung pertunjukan (Societeit) musik barat
juga dimainkan di restoran—estoran dan tempat hiburan lain bagi masyarakat
Eropa di Surabaya. Seperti fungsinya jenis—jenis musik barat yang dimainkan di
tempat—tempat tadi adalah jenis Musik hiburan yang digeman masyarakat Eropa,
seperti musik-musik klasik terutama yang berirama dansa (Waltz),"? musik jazz
ataupun blues. Sementara di bagian Militer musik—musik mars tetap menjadi
musik yang wajib diperdengarkan dilingkungannya. Jenis musik barat lain yang
juga muncul pada masa kolonial adalah musik rohani untuk penyebaran agama
Kristen yang umumnya dimainkan di Gereja—gereja.

Pentingnya societeit scbagai salah satu lahan dan sarana penyebaran musik
barat pada masa kolonial sangatlah terasa di Surabaya, ini bisa dilihat dari cukup
banyaknya societeit yang ada. Beberapa societeit yang cukup populer seperti
Simpang Soceiteit yang terletak di Jalan Simpang, sekarang gedung ml menjadi

gedung Balai Pemuda, benikutnya De Club yang terletak di pojok Embong

T T, - S AT R T AN
T P

2 Dukut Imam Widodo, op.cit., him. 160 -161.
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malang, kemudian ada juga Societeit Concordia yang saat itu terletak di
Societeitstraat (sekarang dikenal dengan jalan veteran).”

Disamping societeil-societeit tadi terdapat juga societeit yang diprakarsai
militer, seperti Militair Cantine di Krembangan dan Marine Societeit yang terletak
di Ocdjong." Peranan militer dalam perkembangan musik barat di Surabaya tidak
hanya terlihat dari Societeit—societeit yang mereka dirikan ataupun lagu—{agu mars
mercka, sebagai pangkalan marinir terbesar di Indonesia, keberadaan marinir di
Surabaya memang cukup banyak dalam membawa musik—musik barat diluar
musik mars mereka.’ Dimana ini bisa dilihat dari adanya korps—korps musik
mihiter yang disamping memainkan lagu—lagu mars, juga memainkan lagu-lagu
barat lain seperti jazz dan musik klasik

Meskipun musik barat identik dengan bangsa Eropa, namun bukan berarti
masyarakat pribumi sama sekali tidak mengenal ataupun tidak bisa menikmati
musik barat. Masih ada beberapa golongan masyarakat pribumi yang bisa
mentkmati dan mempelajari musik barat walaupun terbatas jumlahnya. Golongan-
golongan masyarakat pribumi yang bisa menikmati dan mempelajari musik barat
berasal dari golongan Priyayi, dan juga anak—anak dari pegawai negeri

pemerintaban kolonial '* Mereka memperoleh pendidikan tentang musik barat dari

" Ibid, blm. 155.

14 1bid, him. 155.

15 Samboedi Jazz: Sejarah dan Tokoh — tokokmya (Semarang - Dahara Prize,1989), him.
216. ,

*¢ Suka Hardjana, ap.cit, hlm. 284,
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sckolah—sekolah umum yang ada, hanya masyarakat pribumi dan golongan tadi
yang diijinkan bersekolah oteh pemerintah kolomial.

Para golongan intelektual muda itulah yang kemudian memberikan
perubahan dalam penyebaran mustk barat, walaupun penyampaiannya dalam
bentuk yang berbeda. Musik barat yang diperkenalkan oleh para golongan muda,
bukan bentuk musik hiburan yang umum berkembang dalam masyarakat Eropa,
tetapi dalam bentuk lagu-lagu perjuangan yang dipelopon oleh lagu Indonesia
Raya. Lagu Indonesia Raya diciptakan oleh W.R. Supratman seorang musisi
kelahiran Surabaya yang sempat juga bermain musik di Surabaya bersama
pemusik—pemusik asing dalam grup musiknya (grup musik Black and White).
Lagu Indonesia Raya, diperkenalkan pada saat Sumpah Pemuda oleh WR
Supratman, menggunakan sistem musik barat yang diatonis menjadi awal dari
lahimya musik nasional Indonesia.'” Bahkan sebenamya lagu Indonesia Raya
merupakan adaptast dart sebuah lagu jazz.

Penggunaan sistem musik barat imi dilakukan agar tercipta sebuah musik
pemersatu yang tidak bersifat etnis dan sifatnya universal, schingga bisa mewalkali
seluruh suku bangsa dan daerah di Indonesia.'® Pada tahun-tahun berikutnya
setelah Sumpah Pemuda, perkembangan musik barat di Sursbaya tidak banyak
mengalami perubahan yang berarti. Musik barat masih menjadi konsumsi ckslusif
masyarakat Eropa, perubahan hanya terjadi pada perkembangan jenis musik barat

yang masuk di Surabaya. Dimana pada sekitar tahun 1930-an musik barat yang

7 R M. Soedarsono, Seni Pertunjukan Indonesia di Fra Globalisasi (Jakarta: Direktorat
Jendral Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1998), him. 38. -

¥ Ibid, him. 39
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ada di Surabaya mulai didominasi musik—-musik hiburan dari Amerika, sementara
mustk—musik klasik Eropa mulat sedikit tersisih.

Perkembangan musik barat bergaya Amerika bisa dilihat dari semakin
populernya musik jazz dan blues, terutama semenjak kemunculan jents musik
swing jazz."” Musik ini sepertinya sangat sesual dengan jiwa dan semangat
pembebasan yang sedang muncul datam golongan intelektual muda Indonesia.”
Periode tahun 1930-an inilah sebuah era dimana musik barat mulai bisa
disosialisasikan ke kalangan masyarakat pribumi secara lebih luas di Surabaya.

Sosialisasi musik barat di Surabaya pada tahun 1930-an terlihat dari
semakin banyaknya musisi pribumi yang turut bermain bersama musisi-musisi
asing di tempat—tempat hiburan yang ada di Surabaya. Disamping itu musisi-
musisi pribumi baik yang berasal dan Surabaya ataupun di luar Surabaya juga
turut bermain musik di dalam kelompok—kelompok sandiwara keliling seperti
kelompok Bintang Soerabaja yang sedang populer pada tahun 1930-an.*!

Hingga akhir masa koloniaisme Belanda dan berahh ke masa

pendudukan Jepang di Indonesia, keberadaan musik barat di Surabaya tidak

¥ Swing adalah salah satu jenis hasil perkembangan aliran dari musik Jazz, dimana era
swing ini dimulai pada dekade 1930-an di Amerika. Era swing ditandai dengan mumculnya jazz
band dengan jumlah pemain yang besar (big band), yang dapat dilihat sebagai sebush bentuk
orkestrast ala Eropa yang diaplikasikan dalam jazz, walaupun tetap mempertahankan ciri-cir
pokoknya, seperti improvisasi, sinkopasi dan blue note (nada yang merendzh pada not ketiga dan
ketujuh, merupakan ciri khas musik blues dan jezz). Hal ini yang membuat Jazz kemudian bisa
diterima juga oleh masyarakat Eropa, karena irama musik Swing yang bessifar popular tersefust
sangat cocok untuk berdansa. Data diperoleh dari tulisan milik Pradipto Niwandhono berjudul Jazz
dan Musik Populer dalam Lintasan Sejarah yang didapat dari Warta Jazz di www WartaJazz com

* Suka Hardjana, “Catatan Musik Indonesia _fragmentasi Seni Modern yang Terasing”
dalam Jurnal Kebudayaan Katam, (Jakarta : Pt Pustaka Utama Grafiti, 1995), him. 8

2 rbid, him. 9.
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mengalami perubahan yang berarti, kecuali pada masa pendudukan Jepang
dimana musik—musik yang diperkenalkan oleh Jepang adalah musik—musik
propaganda yang bertujuan untuk mendekatkan masyarakat terhadap bangsa
Jepang. Schingga pada masa kependudukan Jepang, jenis musik barat yang
berkembang adalah lagu-lagu nasional Indonesia yakni lagu-lagu perjuangan
dalam menghadapi penguasaaan Jepang.

2. Musik Barat setelah Kemerdekaan Indonesia tahun 1945-1959

Perkembangan musik barat di Surabaya setelah revolusi kemerdekaan
sama pesatnya dengan kota—kota besar lain di Indonesia, karena seperti yang
diketahui keberadaan dan kedekatan Surabaya dengan budaya barat tersebut
sangatlah kuat. Pada periode ini, keterlibatan masyarakat pribumi dengan mustk
barat semakin besar baik sebagai penikmat maupun sebagai musisi.

Musisi berkualitas mulai bermunculan di kota—kota besar di Indonesia
termasuk di Surabaya sendirni. Surabaya yang pada masa kolomal termasuk kota
yang amat identik dengan musik baraf, tetap menunjukkan frend yang sama.
Beberapa musisi-musisi lokal muncul dan turat menyebarkan musik barat di
Surabaya dan bahkan kemudian terkenal secara nasional dan internasional,

Adalah Jack Lesmana salah satu musisi legendaris Indonesia yang
mengawali karirnya di Surabaya. Dia merupakan ayah dari Indra Lesmana, Jack
Lesmana sudah bermain di Surabaya sejak tahun 1946 bersama grup musiknya

Jack Lesmana Quintet dan bermain secara khusus di RRI.Z Pada tahun 1951 dia

# Samboedi, op. cit., him. 177.
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bergabung dengan salah satu musisi yang cukup ternama Maryono, dalam grup
musik Angkatan Laut RI di Surabaya.” Maryono juga salah satu musisi yang
cukup terkenal yang mengawali karirnya secara profesional di Surabaya dan aktif
bermain di Surabaya sampai pertengahan tahun 1980-an. Salah satu musisi asal
Surabaya yang juga sangat terkeral yang sudah muncul pada tahun—tahun itu
adalah Bubbi Chen, seorang musisi jazz yang sangat terkenal bahkan di dunia
musik Internasional, namun pada masa awal kemerdekaan Indonesia Bubbi masih
sibuk dengan pendidikan musiknya. Selain itu ada juga Bill Saragih, yang
bergabung dengan grup musik Bhinneka Ria** Disamping itu masih banyak
musisi—musist lokal yang bergabung dalam grup—grup musik yang sering bermain
dalam tempat—tempat hiburan di Surabaya.

Pada tahuntahun awal kemerdekaan Indonesia ttulah, awal dan
pergerakan musik secara nasional, dimana banyak musisi dan daerah ataupun dan
kota pindah dari satu kota ke kota lain untuk mencarn kesempatan bermain musik.
Surabaya termasuk salah satu tempat tujuan awal dan musisi-musist tersebut
untuk mencari uang dari musik dan mencan kesempatan bermain, namun tujuan
akhir dar: musisi-musisi itu adalah Jakarta.

Tidak bisa dipungkiri semenjak kemerdekaan Indonesia peran Jakarta
dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat Indonesia sangat besar, termasuk di
bidang musik. Jakarta memang memberikan kesempatan bermain yang lebih
banyak dan lebih besar bagi para pemusik, suasana kehidupan musik inilah yang

merangsang para musisi lokal termasuk dari Surabaya untuk mencoba

B ibid., hlm. 175 dan 177.

* Ibid ., him. 161.
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peruntungan di Jakarta. > Hijrahnya musisi-musisi Surabaya dan kotakota lain
ke Jakarta, semakin kuat sctelah muncul dan berkembangnya industn rekaman
nasional. Industri rekaman nasional di prakarsai olch perusabaan rckaman Irama
milik Yos Karsono di Jakarta yang berdin pada tahun 1954 dan juga perusahaan
rekaman pemerintah Lokananta di Solo?® Perusahaan Irama juga merupakan
perusahaan rckaman swasta pertama dan yang mempelopori lahir dan
berkembangnnya perusahaan—perusahaan rekaman swasta lainnya di Indonesia.
Meskipun seringnya musisi Surabaya pergi ke Jakarta, kehidupan musik di
Surabaya tetaplah ramai, musisi-musisi lokal tetap ada dan terus bermunculan.

Peranan Radio dalam penyebaran musik pada awal masa kemerdekaan
Indonesia sangatlah besar, saat itulah masa awal dari peranan radio dalam
menycbarkan musik barat di Surabaya dan kotakota lain di Indonesia. Siaran
musik RRI dilakukan dengan menghaditkan pemusik lokal Surabaya,
mengundang pemusik dari luar kota disamping tentunya memutar lagu—lagu barat
baik dan musist asing ataupun dari musisi Indonesia.

Disamping melalui RRI masyarakat Surabaya juga bisa mendengarkan
musik melalw siaran radio lear yang juga bisa dipancaruaskan di Indonesia,
seperti radio BBC London-Inggris, Radio ABC-Melbourne-Australia, Radio

Hilversum-Belanda atau Radio VOA Washington-Amerika.”’ Siaran radio asing

B Ibid, blm160-161

% Theodore K .S, “Industri Musik, Labirin yang Semakin Menyesakkan™, dalam
KOMPAS, Selasa 5 November 2002.

¥ Suka Hardjana, Corat —Coret Musik Kontemporer Dulu dan Kini (Jakarta: kerjasama
_ Ford Foundation dan Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia, 2003), hlm. 222.
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dan piringan hitam inerupakan salah saty sumber utama masuk dan populemya
lagu-lagy dari musisi barat, hal 1 dikarenakan RRI yang sedikit lebth
mengutamakan lagu-lagu nasional atau lagu-lagu musisi Indonesia.”®

Peran RRI datam penyebaran dan perkembangan musik barat pada tabun—
tahun awal kemerdekaan Indonesia, juga diwwudkan dengan acara Kontes
Bintang Radio, scbuah lomba menyanyi yang diprakarsai oleh RRI. Acara
Bintang Radio dimulai pada awal tahun 1950-an, kontes ini diadakan pada tingkat
kota, propinsi dan nasional ® Dimana juara dari Surabaya kemudian dipertemukan
dengan juara dari kota-kota lain di Jawa Timur untuk kemudian pemenangnya
ditunjuk untuk bersaing pada ajang tingkat nasional. Kejuaraan itu dibagi kedalam
tiga kategori musik yalmi kategori musik seriosa (musik serius atay jenis musik
klasik), musik keroncong, dan musik hiburan {musik—mustk dar: jems musik barat
populer).*

Melalui konfes Bintang Radio itu lahir penyanyi-penyany: yang kemudian
populer di kalangan masyarakat. Penyanyi-penyanyi seperti Norma Sanger, Titik
Puspa, Bing Slamet inilab contoh—contoh penyanyi hasil dan kontes tersebut,
yang kemudian dikenal masyarakat Surabaya melalui lagu-lagunya yang sering
diputar di radio, pinngan hitam dan juga penampilan mereka di tempat—tempat
hiburan di Surabaya. Tahun 1950-an Indonesia sedang dilanda demam musik

hiburan, terutama lagu—lagu dari musisi barat yang populer pada tahum—tahun itu.

2 Musik Ngak-ngik-ngok * diakses dari www.messias 8k com tanggal 10 Agustus 2005

® Suka Hardjana, op. cit., him. 71.

¥ bid., him. 223, Lihat juga Suka Hardjana, Essai dan Kririk Musik { Yogyakarta :
Galang Press, 2004), him. 339-340.

Skripsi Perkembangan dan industri musik ... | Dewa Made Suaberata N.



ADLN - Perpustakaan Unair 31

Lagu—lagu berirama manis dari Frank Sinatra, Nat King Cole, Bing Crosby, Doris
Day dan lain-lain, menjadi lagutagu yang digemari kaumn muda tak terkecuali
anak-anak muda Surabaya.>!

Pada tahun 1955 muncul frend musik baru di barat yang dengan cepat
berkembang di Indonesia yakni musik rock “n’ roll. Masuknya musik rock ‘n’ roll
tmi di Indonesia juga mendapat perhatian yang besar di Surabaya, musik rock ‘n’
roll ini dipopulerkan oleh musisi-musisi seperti Bill Halley and The Comets,
Elvis Presley, The Beatles dan The Rolling Stones.

Masuknya musik tock ’n’ roll imi di Kota—kota besar di Indonesia tidak
diawali olch album-album musik terebih dahulu, tetapi justru melalui media film
layar lebar. Film layar lebar/bioskop (atau pada masa itu sering disebut juga
gambar hidup) merupakan media lain dari penyebaran musik barat di Indonesia,
terutama pada tahun 1950-an’’ Populernya jenis film musikal, dimana
keberadaan dan soundtrack musik sangat penting dalam film itu, telah membuat
film sangat identik dengan musik. Film berjudul Rock Around The Clock yang
menampitkan Bill Halley scorang pelopor musik rock ’n” roll inilah yang
memprakarsai kepopuleran dari musik tersebut di Indonesia® Dari situlah
kemudian generasi musik rock 'n’ roll, mulai berkembang di Surabaya, dengan
kemunculan Bill Halley kemudian disusul masuknya Elvis Presley, dan yang

paling fenomenal adalah The Beatles.

3 Suka Hardjana, “Catatan Musik Indonesia fragmertasi Seni Modern yang Terasing
dalam Jurnal Kebudayaan Kalam, 1995, him. 9.

32 Suka Hardjana , Corat ~Coret Musik Komtemporer Dulu dan Kini (Jakarta: kerjasama
Ford Foundation dan Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia, 2003), hlm 227 - 229.

3 bid., lim. 30.
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Kepopuleran musik ini kemudian menimbulkan permasalahan di
Indonesia. Keberadaan dari musik rock 'n° roll dianggap sebagai perwujudan dari
budaya imperialisme barat, dan tidak scsuai dengan cita—cita revolusi bangsa
Indonesia. Pendapat itu dimantapkan melalui pidato yang diucapkan oleh Presiden
Sukarno, pada upacara kemerdekaan tanggal 17 Agustus 1959 yang menyerukan
larangan bagi pengedaran darni musik—musik barat bahkan juga budaya—budaya
barat lain.

3. Masa Pelarangan terhadap Musik Barat tahun 1959-1970.

Pidato presiden Sukamo pada 17 Agustus 1959, yang menunjukkan
pemyataan sikapnya menentang keberadaan dart musik barat dan budaya barat
adalah scbagai berikut

“DAN engkau, hei pemuda-pemuda dan pemudi-pemudi; engkau yang
tentunya anti-imperialisme ekonomi, engkau yang menentang
impenalisme politik; kenapa di kalangan engkau banyak yang tidak
menentang imprialisme kebudayaan? Kenapa di kalangan engkau banyak
yang masih rock-‘n-roll-rock-‘n-rollan, dansi-dansian ala cha-cha-cha,
musik-musikan ala ngak-ngik-ngok, gila-gilaan, dan lain-lain scbagainya
lagi? Kenapa di kalangan engkau banyak yang gemar membaca tulisan-
tulisan dari luar, yang nyata itu adalah imperialisme kebudayaan?”

Pidato fersebui s:kan menjadi pernyataan awal dari pemerintah untuk
membatasi dan melarang sama sekati keberadaan musik barat terutama musik

rock ’n’ roll yang dianggap sebagai sebuah imperialisme kebudayaan® Mulai

3 Musik Ngak-ngik-ngok " diskses dari m _messias 8k com tanggal 10 Agustus 2005.

35 Agus Sopian, "Lima Raksasa Internasional di Indonesia: Mengapa Indonesia Jadi
Pusat Perbetion Musik Dunia?” dalam Majalah Pantau, Mei 2002,
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tahun 1959 pemerintah mulai melakukan berbagai macam gerakan—gerakan untuk
menghentikan percdaran dari musik barat dalam masyarakat umum di Indonesia,
terutama di kota—kota besar. Pelarangan pemerintah mulai dann himbauan-
himbauan bagi pama penyanyi-—penyanyi untuk berhenti memainkan lagu-lagu
musist barat, memainkan musik yang bergaya barat, melakukan razia terbadap
piringan hitam-piringan hitam yang di jual di kota—kota besar, bahkan sampai
melakukan razia terhadap gaya rambut, dan juga pakaian dart masyarakat
terutama anak—anak mudanya.

Keseriusan pemerintah dalam melarang perkembangan dan musik barat
semakin terlihat saat dikeluarkannya Penctapan Presiden No 11/1963 tentang
larangan terhadap musik barat®® Apalagi pada pertengahan tahun 1960-an itu
kepopuleran musik barat terutama musik—musik The Beatles sedang gencar-
gencarnya di Indonesia. Musisi Indonesia yang populer seperti Koes Bersaudara,
Dara Puspita, Lilies Suryani sering memainkan lagu—lagu dan The Beatles, Everly
Brothers dan juga mentru aksi-aksi panggung mercka dengan menggoyangkan
pinggul dan menggerakkan lutut, tidak hanya itu Koes Bersaudara juga sampai
meniru gaya berpakaian dan model rambut dari The Beatles.>’ Trend mode ini
pada sekitar tahun 1960-an menjadi populer dikalangan anak—anak muda di kota—
kota besar termasuk di Surabaya.

Kepopuleran dari The Beatles juga bisa dilihat ataupun didengar melatu

tangga lagu di radio-tadio asing yang bisa dipancarluaskan di Indonesia. Pada

% Musik Ngak-ngik-ngok ” diakses dari www.messias. 8k com tanggal 10 Agustus 2005.

37 rbid
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pertengahan tahun 1960-an The Beatles merajai tangga lagu musik di dunia,

seperti bisa dilihat di tabel;

Tabel 1
Tangga Lagn Musik Barat Tahun 1964
Tanggal | Minggu Judul Lagn Penyanyi
1/04 4 1. There I've Said it Again Bobby Vinton
201 7 2.1 Want to Hold Your Hand The Beatles
321 2 3. She Loves You The Beatles
4/04 5 4. Cant Buy Me Love The Beatles
5/09 1 5. Hello Dolly Louis Armstrong
5/16 2 6. My Guy Mary Wells
5/30 1 7. Love Me Do The Beatles
6/06 3 8. Chapel of Love The Dixie Cups
6/27 1 9. A World Without Love Peter & Gordon
7/04 2 10. I Get Around The Beach Boys.
/18 2 11. Rag Doll The Four Seasons
8/01 2 12, A Hards Day’s Night The Beatles
B/15 1 13. Everybody loves Somebody Dean Martin
8/22 2 14. Where Did Our Love Go The Supremes
H0S 3 15, The House of The Rising Sun The Animals
9/26 3 16. Oh, Pretty Woman Roy Orbison
10/17 2 17. Do Wah Diddy Diddy Manfred Mann
10731 4 18. Baby Love The Supremes
11728 1 19, Leader of The Pack The Shangri-Las
12/05 1 20. Ringgo Lome Greene
12412 | 21. Mr Lonely Bobby Vinton
12/19 2 22. Come See About Me The Supremes
12426 3 23. I Fell Fine The Beatles

Sumber : Arsip Pustaka Musik RRI, Tentang Tabel Tangga Lagn Musik Dunia tahun 1964 versi
Biliboard Musik, hlm_£56.

Keterangan Tabet :

Tanggal : Tanggal dan bulan dari posisi lagu menjadi peringkat pertama

Minggu: Minggu lagu tersebut menduduki peringkat pertama

Judul Lagu: Judul Lagu

Artis: Nama Grup Band atau Penyanyi

Contoh membaca tabel: Pada tanggal 4 januari 1964, Bobby Vir:~~ Adengan lagunya There I've
Said It Again berhasil meduduki peringkat puncak tangga lagu dunia
versi tabel ini.
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Tabel 2
Tangga Lagu Musik Barat Tahun 1965
Tanggal | Minggu Judul Lagu - Penyanyi
1/21 2 I . Dowittown Petula Clark
206 2 2. You've Lost That Lovin Feelin The Righteous Brothers
2/20 2 3. This Biamond Ring Gary Lewis & The Playboys
3/06 1 4. My Girl The Temptations
3/13 2 - | 5. Eight Days A Week The Beatles
3127 2 6. Stop In The Name Of Love The Supremes
4/10 2 7. Im Teilin You Now Freddie & The Dreams
4/24 1 8. Game Of Love Wayne Fontana & The
Mindbenders
5/01 3 9. Mrs. Brown You've Got A Lovely | Herman’s Hermits
Daughter
5722 i 10. Ticket to Ride The Beatles
5/29 2 11. Help Me Rhonda The Beach Boys
6/12 1 12. Back In My Arms Again The Supremes
6/19 2 13. I Cant Myself Four Tops
6/26 1 14. Mr. Tambourine Man The Byrds
/10 4 15. (I cant Get No) Satisfaction The Rolting Stones
8/07 1 16. P'm Henry VIIL I Am Herman’s Herinits
8/14 3 17. I Got You Babe Sonny & Cher
9/04 3 18. Help! The Beatles
9/25 1 19. Eve Of Destruction Barry Mcguire
10/02 1 20. Hang On Sloopy The McCoys
10/06 4 21. Yesterday The Beatles
11/06 2 22. Get Off My Cloud The Rolling Stones
11/20 2 23. I Hear A Symphonyv The Supremes
12/04 3 24. Tum!Tum!Tum! The Byrds
12/25 1 25. Over and Qver The Dave Clark Five

Sumber : Arsip Pustaka Musik RRI Temtang Tabel Tangga Lagu Musik Dunia tahun 1964 versi
Billboard Musik, him. 657.

Dan desknpsi diatas terlihat kepopuleran dari The Beatles pada tahun—

tahun itu memang sangat besar, dimana lagu-lagu mereka berhasil menduduki

posisi puncak tangga lagu dunia berkali-kali dalam kurun waktu satu tahun. Pada

tahun 1964 tercatat 6 kali lagu—lagu The Beatles mendudula posisi puncak tangga

lagu dunia, ini sebuah prestasi yang tidak bisa disamai artis-artis lain pada tahun

ita.

Pada Tahun 1965 populanitas The Beatles, tetap tidak surut terbukti lagu

mereka bisa menduduki posisi puncak tangga lagu sebanyak 4 kali, walaupun
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pesaing mereka sudah mulai banyak, sepertt The Rolling Stones yang
kepopulerannya sudah mulai terlihat. Tabel tangga lagu ttu memang hanya
memuat lagu-lagu yang paling digemari atau menduduki posisi puncak dari
tangga lagu yvang dibuat, jadi tidak memuat daftar peringkat tangga lagu
keseluruhan, kalau sekarang biasanya urutan tangga lagu populer berkisaran dari
peringkar 1-10 (Top Ten).

Melihat bukti bahwa lagi-lagu barat terutama dari The Beatles masih
begitu kuat popularitasnya di masyarakat dan dari musisi-musisi di Indonesia,
pemerintah kemudian bertindak semakin keras dalam menyikapi hal itu.
Pemerintah melalui hasil sidang presidium kabinet pada 22 September 1964,
membentuk panitia untuk mengatasi persoatan musik barat®® Tim panitia tersebut
terdin dan Oe1 Tjoe Tat, Adam Malik, dan Mayor Jenderal Ahmadi, hasil
keputusan mereka dilaporkan langsung ke Presiden Soekamo. Hasil ketetapan
yang dihasilkan berisikan larangan dan tindakan tegas bagi warga negara yang
masih mendengarkan dan memainkan musik barat.’® Pelaksanaan penindakan
terhadap hasil ketetapan diserahkan langsung kepada kepolisian, dimana tindakan
tegas pun dilakukan datam prosesnya.

Mulai saat itu gerakan pelarangan dan penindakan olch pemerintah
semakin giat dan tanpa kompromi, para musist yang masih memainkan musik-
musik barat dan bergaya ala musist barat diberi peringatan keras, razia tethadap

piringan—piringan hitam dari musisi-musisi barat seperti The Beatles, The Rolling

*® Ibid

¥ Ibid
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Stones dll, semakin sering dilakukan. Pihak kepolisian bahkan membenkan
peringatan kepada para penjual piringan hitam agar segera menyerahkan
persediaan piringan hitam yang mereka miliki hingga batas waktu 22 Juli 1965.%
Tidak hanya bagi musisi dan penjual album musik barat, penindakan dan
peringatan juga diberikan bagi tempat-tempat hiburan atau pertunjukan yang
mengijinkan musisinya memainkan musik barat. Pihak kejaksaan tinggi pusat juga
mewajibkan agar semua grup musik, pelaku bisnis hiburan, dan tempat-tempat
hiburan untuk mendaftarkan diri mereka agar mudah diawasi olek pihak
kepolisian.*!

Sementara itu dalam masyarakat juga dilakukan operas: terhadap warga
negara yang dianggap meniru frend atau fashion dari musisi-musisi barat.
Pemenintah melakokan operasi terhadap rambut gondrong dan model pakaian
yang digunakan masyarakat terutama anak—anak muda di kota—kota besar.

Sosialisasi dan razia terhadap mode dan gaya hidup itu di Surabaya,
terlihat juga dari peringatan dan pengumuman yang diberikan lewat RRI Surabaya
dan juga melalui sekolah-sekolah yang ada. Dimana melalw pihak Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan sekolah-sekolah diharapkan agar mengawasi dan
memperingatkan para muridnya untuk mematuhi aturan-aturan ataupun larangan
yang telah ditetapkan oleh pemerintah* Disamping razia melalui sekolah-

sekolah, polisi juga melakukan razia terhadap anak-anak muda di tempat-tempat

“ fbid

* Surabaya Pos 15 Mei 1965, berita mengenai pemyataan dan peringatan Jaksa DJ. L
Aroean tentang pertunjukkan musik yang dilakukan Koes Bersaudara di sebuah restoran.

*2 Surabaya Post 19 Agustus 1966.
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hiburan seperti bioskop dan tempat-tempat pertunjukan lainnya, bahkan pihak
kepolistan juga meminta kepada tukang-tukang cukur dan pemilik salon agar
tidak melayani apabila ada permintaan potong rambut seperti The Beatles.® Hal-
hal tersebut menunjukkan begitu besarnya kekhawatican pemenintah akan
pesatnya dan juga populernya musik barat dikalangan masyarakat kota.
Gerakan—gerakan pelarangan yang dilakukan pemerintash membuat
perkembangan dari industrt musik barat di Indonesia seakan berhenti ditengah
jalan. Para penyanyi dan musisi di Indomesia yang mulai menunjukkan
keberadaan mercka, dengan memainkan lagu-lagu barat dari musisi barat yang
sedang populer terpaksa harus beralih ke lagu—lagu nasional atau lagu perjuangan
dan lagu-lagu daerah yang irama sedikit diubah bergaya musik barat, seperti
irama musik rock ataupun cha-cha-cha.* Hal inilah yang kemudian terjadi dalam
pertunjukan—pertunjukan musik di kotakota besar, termasuk di Surabaya sendiri.
Pelarangan terhadap musik barat memang tidak serta merta mematikan
geliat para musisi dan juga pertunjukan—pertunjukan musik di Indonesia.
Pertunjukan musik di Surabaya masih tetap ada dan tidak benar-benar mati, ini
dibuktikan dan adanya pertunjukan—pertunjukan musik yang berlangsung pada
tahun—tahun itu. Dilihat dari data—data mengenai pertunjukkan musik yang
terdapat dalam harian Surabaya Post pada tahun 1960-an, ditemukan bahwa di
Surabaya pertunjukan musik masth cukup sering dilakukan. Seperti acara musik

yang dilakukan oleh RRI yang menampilkan grup musik Tunas Mekar yang

“ Surabaya Pos 23 Juni 1963, berita mengenai razia pemerintah di Surabaya.

* Sawung Jabo dan Suzan piper, “Musik Indonesia, dari 1950-an hingga 1980-an”
dalam majalah Prisma edisi Met 1987, him. t0.
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memainkan lagu-lagu nasional seperti lagu rayuan pulau kelapa®”; kemudian ada
pertunjukkan mustk amal yang menghadirkan grup musik Varia Nada, dan
beberapa penyanyl dari Jakarta seperti Elly Kasim, Henny Purwonegoro dll.
Pertunjukkan musik amal tersebut digelar di THR (Taman Hiburan Rakyat).*

Penikmat musik barat di Surabaya, Jakarta, Bandung dan kota—kota besar
lain memang sangat kesulitan untuk menikmati musik-musik barat, terutama
lagu—lagu barat Hanya golongan tertentu saja yang masih bisa memperoleh
koleksi piringan hitam itupun biasanya merupakan koleksi pribadi.

Konfrontasi pemerintah dengan musik barat, tidak hanya melibatkan
pelarangan di bidang musik saja tetapi juga berkembang ke media seni lain yang
dianggap budaya luar, seperti pada seni sastra, seni lukis dan seni budaya lain
yang berasal dari barat. Hal tersebut yang juga kemudian memimbulkan konflik
antara dua kubu yakni organisasi seni yang mendukung pemerintah yakni LEKRA
dan juga munculnya Manifestol Kebudayaan yang tidak setuju dengan pelarangan—
pelarangan dari pemenntah.

Manikebu juga mendapatkan pro dan kontra di Surabaya, beberapa pihak
terutama dari golongan kesenian tradisional yang merasa terbanfu dengan
pencekalan mausik barat dan mendukung gerakan pencekalan, namun seniman—
seninan yang merasa tidak ada yang salah dengan kebudayaan barat

menyayangkan pencekalan tersebut dan mendukung Manikebu. Akan tetapi pada

- * Surabaya Post 17 Juni 1965.

4 Surabaya Post 25 Juni 1965.
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tahun 1964 pemerintah pada akhirnya bisa memaksakan peraturan tersebut
sehingga ditcrima dan dipatuhi para seniman di Surabaya.*’

Penurunan dart kualitas musik ataupun musist yang muncul di tahun 1960-
an, berpengaruh terhadap distribust maupun produksi dari perusahaan rekaman.
Pasaran yang tidak ramai pada saat itu, bertambah sulit dengan pelarangan musik
impor. Perusahaan Irama harus menghentikan produksinya karena adanya proteksi
larangan impor piringan hitam dari luar negeri.”® Hal ini berpengaruh terhadap
distnbust pirtngan hitam mereka ke Surabaya. Belum lagi masalah pembajakan
yang terjadi di Surabaya, seperti yang dialami oleh perusahaan Remaco pada
tahun 1964 dimana sckitar 500 judul Piringan Hitam produksi Remaco (album
artis artis lokal Indonesia) secara illegal dipindah kedalam bentuk kaset dalam
jumlah ribuan setiap judul dan diedarkan ke Indonesia Timur.*

Kondisi yang sulit bagt musisi—musist Surabaya itu, dimanfaatkan para
musisi yang sudah berkualitas untuk melanjutkan pendidikannya ke luar negen
ataupun mencoba peruntungan mercka dengan mengadakan pertunjukan ke luar
negerl. Seperti yang dilakukan beberapa musist dan Surabaya atau yang

mengawali karir mercka di Surabaya seperti Bubbi Chen yang pada sekitar tahun

*" Pada masa ity konfrontasi mengenai Perjuangan Manikebu terhadap Jarangan Presiden
Soekarno memang sedang marak, di Surabaya sendin pada awalnya para seniman Surabaya amat
mendukung Manikebu dan menentang kehendak Presiden Soekarmno, namun akhirnya pada mei
1964 para seniman Surabaya tersebut terpaksa tunduk pada Larangan Pemerintah tersebut. Baca
D.S,Moeljanto dan Taufiq Ismail, Prahara Budaya: Kilas-Balik Ofensif LEKRA/PKI dik (1995),
hlm. 366

4« Perusahaan Rekaman Jrama Hentikan Produksinyd” dalam Surabaya Post 29 juni
1967.

* Theodore K S, “Pembajakan, Ujung Tombak itn Patahiah Sudak™ | dalam KOMPAS,
Seclasa 5 November 2002,
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1965 bersama rekan—rekannya diajak oleh Bung Kamo berkeliling Eropa Barat
dan Timur serta ke Aljazair untuk menunjukkan kepiawaiannya bermain musik,
tetapi bukan jenis musik barat yang dimainkannya.*

Puncak dan pelarangan terhadap musik barat terjadi ketika grup musik
Koes Bersaudara ditahan pada tahun 1965, tepatnya pada 29 Juni 1965 mereka
ditahan karena tidak memperdulikan larangan dari pemerintah dan tetap
memainkan musik barat dalam pertunjukan atau konsernya.’' Penahanan dari
Koes Bersaudara seakan memjadi buktt kuat tentang keseriusan pemerintah
menjalankan peraturannya dalam melarang perkembangan dan keberadaan musik
barat di Indonesia. Penahanan ini kemudian menimbulkan reaksi dari organisasi—
organisasi kebudayaan yang ada, termasuk di Surabaya. Organisasi—organisasi
kebudayaan tersebut mendatangi kantor kejaksaan tinggi dan mempertanyakan
tentang aturan dan batasan-batasan yang lebih jelas dar pelarangan terhadap
musik barat. Tetapi aksi protes yang dilakukan organisasi-organisasi kebudayaan
tersebut tidak bisa menggugah dan mengubah keputusan pemerintah, bahkan
pthak kejaksaan tinggi, yang diwakili oleh Jaksa Aorean dan jaksa agung Brigjen
Sutardhio menyatakan dengan tegas bahwa musik yang diperbolehkan dimainkan

di Indonesia adalah musik yang sesuai dengan semangat revolusi. >

% Samboedi, op.cit., hlm. 170,

*! Sawung Jabo dan Suzan Piper, op.cir., him. 11.

2 “Musik Ngak-ngik-ngok " diakses dari www messias 8k com tanggal 10 Agustus 2005.
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B. Jenis dan Media Penyebar Musik Barat di Surabaya
1. Jenis Musik dan Musisi Barat yang populer

Situasi politis yang belum stabil pada akhir tahun 1960-an, membuat
perkembangan musik barat saat rtu belum begitu baik, baru pada tahun 1970
perkembangan dani musik barat di Surabaya khususnya dan di Indonesia pada
umumnya menampekkan gejala—gejala kebangkitan. Hal imt didukung oleh
pencabutan darn larangan-larangan yang dilakukan pada masa pemerintahan orde
lama oleh pemenntahkan orde baru.

Pencabutan pelarangan itu membuat perkembangan dan peredaran musik
barat kembali marak, artis-artis Indonesia yang sempat beralih ke lagu-lagu
daerah ataupun lagu nasionat kembal: ke jalumya untuk memainkan jenis musik—
musik barat yang mereka gemari dan digemari oleh masyarakat. Di bawah
pemernntahan orde baru musik barat seakan bebas dari kekangan, media massa
dan RR1 tidak lagi menghujat keberadaan musik—musik barat, bahkan RR! yang
sempat meniadakan pemutaran musik-mustk dan lagu-laguy musist barat
menghentikan aksinya dan mulai aktif memutar musik-musik barat.

Bebasnya musik barat dikonsumst oleh masyarakat pada tahun 1970-an,
membuat gairah dan perkembangan Industn musik di kota—kota besar termasuk di
Surabaya kembali bangkit Surabaya sebagai salah satu kota pusat dan
perkembangan dan peredaran musik—musik barat, kembali aktif kehidupan
musiknya. Grup-grup mustk baru bermunculan dan musisi-musisi baik lama

maupun baru bisa kembali aktif bermain, pertunjukan—pertunjukan musik semakin
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marak, perkembangan musik barat teadi begitu pesat mengikuti {rend musik
yang sedang berkembang di dunta.

Jenis—jenis musik barat yang populer dalam masyarakat Surabaya pada
tahun 1970-an tidak banyak berubah dan tahun—tahun sebelumnya. Mustk-musik
hiburan seperti musik rock dan pop masih tetap mendomunasi disamping
keberadaan musik jazz dan juga musik idasik. Hal ini dikarenakan perkembangan
musik barat belum mengalami banyak perubahan seperti di masa sekarang.

a. Musik Rock

Semenjak munculnya musik rock "o’ roll, petkembangan genre musik ini
semakin pesat dan beragam. Musik rock pada dasarnya bertolak dan kebebasan
berekspresi dan secara teoritis bisa dinikmati oleh semua lapisan masyarakat.>
Karena itu perkembangan musik rock begitu pesat dari tahun ke tahun dan bisa
memiliki penggemar fanatik yang tidak sedikit. Definisi mengenai musik rock
memang cukup banyak, namun satu hal yang pasti menurut Dieter Mack seorang
guru besar musik yang mendalami musik barat dan musik tradisional Indonesia,
musik rock merupakan jenis musik yang banyak menggunakan vokal dan alat
musik elektronis, biasanya memiliki ritme musik yang hidup dimana peran drum
set dan gitar sangat besar, disamping itu musik rock merupakan fenomena khas
dalam lingkungan metropolitan modem, yakni gaya hidup di kota—kota besar >

Perkembangan musik rock dan bamat yang masuk ke Indonesia dan

Surabaya pada tahun 1970-an mulai menunjukkan perkembangan, ini bisa dilihat

* Dieter Mack dan Tim dosen Sendratasik FPBS-IKIP Bandung, Apresiasi Musik
MusikPopuler (Yogyakarta:Yayasan Pustaka Nusatama, 1995), him. 35.

> Ibid, him. 35 dan 37.
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dengan munculnya beberapa grup musik dengan aliran musik rock baru yang
populer di Surabaya. Dimana setelah era rock 'n’ roll muncul beberapa aliran
musik rock seperti hard rock, jazz rock, acid rock dan progresif rock. Dari
beberapa aliran musik rock tadi, jenis musik rock yang cukup populer di Surabaya
adalah rock 'n’ roll dan hard rock { Heavy Sound ). Grup—grup musik barat atau
musisi yang mengusung aliran tersebut seperti The Beatles, The Rolling Stones
(rock’ n’ roll), Deep Purple, Grand Funk, The Led Zeppelin, Jimmy Hendrix, Rod
Stewart, Queen (hard rock). Musik rock ini berpengaruh terhadap lahirnya grup-
grup musik rock di Surabaya seperti AKA dan SAS.
b. Muasik Pop

Selain musik rock, musik pop adalah salah satu aliran musik yang juga
digemari masyarakat di Surabaya. Definisi mengenai musik pop memang agak
kabur karena dari satu sisi tidak jauh berbeda dengan musik rock terutama
mengenai keberadaannya sebagai musik hiburan. Menurut Dieter Mack musik pop
lebih mengarah langsung kepada emosi-emosi dasar, memiliki frase melodi
sederhana dan’ mudah dipahami® Tetapi musik pop kurang beragam bila
dibandingkan dengan musik rock.

Keberadaan musik pop bisa dilthat dari kepopuleran beberapa penyanyi,
kelompok vokal atanpun grup band barat seperti Elton John, The Bee Gees,

Michael Jackson, Stevie Wonder, Dianna Ross, ABBA dsb. Bahkan kalau dilihat

%5 Ibid., im. 36.
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dari tangga lagy, lagu-lagu dant musisi pop lebih sering menempati posisi puncak
bifa dibandingkan para musisi rock pada tahun 1970-an.>®

Disamping kedua aliran musik diatas, ada juga aliran musik [ain yang juga
diminatt dan digeman oleh masyarakat Surabaya yakni musik jazz dan musik
klasik. Kedua aliran musik tersebut memang aliran musik yang sudah lama
berkembang dan menyebar di Surabaya, karena batk mustk jazz, klasik maupun
blues merupakan aliran musik yang sudah jauh berkembang sebelum munculnya
musik—musik hiburan seperti rock dan pop.

¢. Musik Jazz

Musik jazz adalah salah satu akar dari perkembangan musik hiburan yang
berkembang di dunia selain blues. Awal dari kemunculan musik jazz, masih
sangat sulit untuk drpastikan, namun para pengamat dan scjarawan yang meneliti
musik jazz menyepakati tahun 1917 adalah tahun munculnya jazz, karena pada
tahun itulah istilah jazz pertama kali diperkenalkan dan digunakan unfuk
menyebutkan jenis musik ini. >’

Perkembangan musik jazz yang mulai dibuat lebih menghibur dan lebih
ringan pada sekatar tahun 1930-an (Munculnya era musik swing), menjadi awal
dan munculnya musik pop pada tahun—tahun setelahnya. Musik jazz lahir dan
berkembang di Amerika, musik im memang dimainkan dan diperkenalkan oleh

golongan masyarakat kulit hitam (Budak) yang tinggat di Amerika, seperti datam

% Arsip Pustaka Musik RRY . Tentang Tabet Tangga Lagu Musik Durtia tahun 1970-1980
verst Billbeard Musik, him. 659-666.

57 Suka Hardjana, Musik Antara Kritik don Apresiasi ( Jakarta - Penerbit Buku KOMPAS,
2004), him. 452.
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tulisan Gunther Schuler, yang menyatakan bahwa musik baru ini berkembang dari
bermacam-—macam tradisi musik yang multi ras. Musik yang ada di Amerika itu
merupakan suatu percampuran antara ritme-ntme dan elemen ekspresif dan
musik Afrika berpadu dengan ritme dan harmony dari musik Eropa.*®

d. Musik Klasik

Istilah musik klasik mengacu kepada musik—musik yang berkembang di
wilayah Eropa terutama dimulai sejak sekitar abad ke 17-18, dimana pada masa
ini mulai muncul jenis musik melodi yang menjadi awal dari musik klasik pada
abad-abad berikutnya. Pada abad ini musik yang muncul disebut juga musik
jaman Barok dan Rococo, dengan menghasilkan komposer seperti Johann
Sebastian Bach dan George Frederik Handel.*

Musik ini berkembang terus dengan melalu perkembangan zaman, dimana
kemudian pada abad XVHI muncul musik Simfoni dengan komposer seperti
Stamitz, Franz Joseph Hadyn dan Wolfgang Amadeus Mozart, dan berkembang
Juga musik aliran Romantik dan komposer seperti Beethoven, Schubert, Chopin,
Lizst, Belioz, Wagner dan Brahms®’. Pada masa itulah yang juga dikenal dengan
masanya musik kiasik, dimana istilah klasik yang muncul pada abad pertengahan

tersebut mengacu pada penggunaan kembali nilai—nilai klasik dan Yunani kuno

** Gunther Schuler, Earty Jazz : Its Rovts & Musical Development (USA - Oxford
University Press, 1968), him. 3.

* Tim MGMP, Pendidikan Seni {Surabaya: Trijaya Pustakaraya 1996), him. 93.

“ Ibid., hira. 94.
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sepertt  keseimbangan, pengendalian, dan kejefasan dalam bentuk pada
kesusteraan dan kesenian di Eropa.®'

Perkembangan musik klasik yang muncul dan kemudian mempengaruhi
perkembangan musik modern seperti jazz dan blues adalah kemunculan musik
klasik modem yang dipelopori oleh komposer—komposer seperti: Claude
Debussy, Seorang komponis Prancis yang memiliki ketertarikan dengan musik
timur seperti gamelan Bali, musik Arab dan Tiongkok® Kemudian ada juga
Arnold Shoenberg (1874-1951), seorang komponis kelahiran Wina Austria yang
melahirkan atau mempopulerkan teknik twelve fone (12 nada), sebuah teknik
permainan yang menggunakan semua nada dalam tangga nada kromatik, dengan
tujuan untuk menghindari pembentukan rasa tonalitas.®® Musisi atau komposer
lain yang cukup berpengaruh juga pada masa itu adalah Igor Stravinsky (1882-
1971), seorang komposer Rusia yang banyak menghasilkan komposisi musik
untuk Ballet.

Popularitas aliran—aliran musik tersebut memang tidak sebesar musik rock
maupun pop yang memang sangat digandrungi oleh anak—anak muda di Surabaya
maupun di kota—kota lain di Indonesia, akan tetapi musik jazz dan klasik seperti
sudah memiliki masyarakat pendengamya sendin. Keberadaan dari musik jazz
bisa terlihat dari aktifnya para musisi jazz di Surabaya bermain dalam ajang-ajang

baik nasional maupun Internasional, musisi seperti Bubbi Chen, Maryono sangat

¢! Rhoderick J. McNeill, Sejarah Musik 2 (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 1998), him.

2 Tim MGMP, op.cit., him. 94.

© Rhoderick J. McNeill, op.cit., him. 314.
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aktif dalam kegiatan bermusiknya pada cra 1970-an. Di dalam musik kiasik
eksistensinya bisa terlihat dan  keberadaan sekolah-sekolah musik yang
mengajarkan teori—teon permainan musik klasik dan juga cukup senngnya
diadakan pertunjukan—pertunjukan musik klasik ® Disamping itu dalam kontes
Bintang Radio dan TV masth diperlombakan jenis musik seriosa yang merupakan
teknik vokal dari musik klasik **

Kegemaran masyarakat Surabaya akan musik barat pada tahun 1970-an,
semakin besar karena pada dekade itu cukup mudah mendapatkan kaset ataupun
piringan hitam lagu—lagu dari musisi barat yang menjadi idola. Disamping
pengaruhnya dalam memunculkan musist—musisi lokal dan Surabaya, keberadaan
musik barat juga memiliki efek dalam mengembangkan beberapa aliran musik

lokal Indonesia sepertt dzmgdut‘r’6 dan l(f:roncong,6T

2. Peran Radio dan Televisi Sebagai Media Penyebar Musik
Penyebaran dari musik barat di Surabaya pada tahun 1970-an memang

pesat. Peranan radio sebagai media penyebaran musik lebih besar bila

 Data tentang pertunjukkan — pertunjukkan musik yang terjadi selama tabun 1970- 1980
dalam Surabaya Post.

* Wawancara dengan Kemy Sylado, hari selasa 7 maret 2006, pukutf 17.30 di Hotel
Paviljoen jl Pasar Genteng, kamar no 14

% William H. Frederick, “Coyang Dangdut Rhoma frama : Aspek-aspek Kebudayaan
Pap Indonesia Kontemporer” dalam [di Subandy Ibrahim, {ed.) Ecstassy (iaya Hidup, (Bandung:
Mizan, 1997), him. 260-263. Musik Dangdut yang digandrungi pada tahun 1970-an, menupakan
musik dangdut yang dikembangkan oleh Rhoma Irama yakni perpaduan musik Rock Barat denga
musik Melayu.

7 Musik Keroncong mengalami perubahan juga pada tabun 1970-an dari hasil
pengembangan Idns Sardi. Lihat Suka Hardjana, £sai dan Kritik Musik (Yogyakarta - Galang
Press, 2004), him. 38-39
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dibandingkan dengan tzahun 1950-an, karena radio merupakan media efektif untuk
mempromosikan musik *® RRI yang sudah tidak anti lagi dalam menyiarkan lagu-
lagu barat, kembali memperdengarkan musik-musik barat ke masyarakat.
Keberadaan acara bintang radio yang sudah diadakan RRI sejak tahun 1950-an
tetap dijalankan, bahkan musik dan penyanyinya lebih berkembang karena sudah
tidak ada lagi pencekalan terhadap jenis musik barat. Selain itu acara bintang
radio semakin berkembang dengan adanya kerjasama RRI dengan TVRI, hal im
membuat acara bintang radio RRI berganti nama menjadi acara Bintang Radio dan
Televisi (BRTV).

Maraknya kembali siaran musik barat dan lagu—lagu dari musisi barat di
RRI, bisa dilihat dari acara-acara musik yang ada Acara—acara musik dari RRI
menampilkan musik barat seperti rock, pop, jazz sampai musik klasik yang
dimainkan oleh musisi barat (lagu barat) maupun dimainkan oleh musisi lokal
Indonesia termasuk dari Surabaya, bertebaran setap harinya. Beberapa contoh
acara musik barat di RRI seperti Instrumentalia oleh Bubbi Chen; Persembahan
AKA group;, Musik dari Nederland; Bubby Chen dan orkesnya; Pojok Jazz;
Instramentalia Barat; Hiburan Pagi dengan Tom Jones; Persembahan Grup musik
Borobudur; Lagu—{agu Pop Indonesia; Musik klasik dari Nederland; dan lain-lain.
Acara—acara musik tersebut ditayangkan secara bergantian ﬁap harinya dengan
Jadwal siaran ataupun hari yang tidak reguler, salah satu acara yang jam dan

harinya tetap adalah Pojok Jazz yang hadir tiap hari selasa pukul 21: 30.%°

* David Ellefson, Making Music Your Bussiness: Parduan Memasulki Bisnis Musik
(Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2005), him. 73.

* Surabaya Post jadwal sizran RRI tahun 1975-1980.
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Penyebaran musik barat melahu radio pada tahun 1970-an tidak hanya
didominasi oleh RRI, radio-radioc swasta sudah mulat bermunculan untuk
menemani dan bersaing dengan RR1I dalam menghibur masyarakat Surabaya.
Kemunculan radio-radto swasta di Indonesta diawali dengan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 55 tahun 1970 tentang radio Siaran Non
Pemerintah.”® Dalam PP tersebut disebutkan pula bahwa pemberian ijin untuk
munculnya radio swasta didasarkan atas besamya minat dari masyarakat untuk
menyelenggarakan staran radio yang berfungsi sebagai media pelayanan sosial.”’

Aturan—aturan dan ketentuan yang berlaku bag: pendirian, penyiaran dan
perijinan, bentuk siaran radio swasta semuanya tercantum dalam pasal—pasal yang
tertera ¢i PP tersebut. Dimana dalam perijinan radio swasta di dacrah—daerah di
luar ibukota, wewenang dan pembenian ipn dapat diserabkan oleh Menteri
Perhubungan kepada Gubernur/Kepala Daerah tingkat 1 yang bersangkutan.’
Munculnya radio—+adio swasta di Surabaya semakin memuaskan masyarakat yang
gemar akan hiburan. Radio—radio swasta scpertt radio Susana, Merdeka, Suara
Surabaya, El Victor yang muncul pada sckifar tahun 1970-an mampu mewarnai
dan menyemarakkan staran musik di Surabaya. Berikut tabel dan beberapa radio—

radio swasta yang ada pada tahun 1970-1980. ™

™ Arsip Lembaran Negara Republik Indonesia tabun 1970, hlm_ 553.
™ Ibid, him. 553.
" Ihid , him_ 556,

7 PEMDA Jawa Timur, Metropolitan Surabaya & Jawa Timur (Surabaya: Pencrangan
Daerah Milites VIII/Brawijaya, 1976), him. 227-230.
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Tabel 3
Radio — radio swasta di Surabaya tahun 1970-1980

Nama Radio Penanggung jawah Alsmat
Antariksa Yohni Wibisono Jl Anggrek no 4 Sursbaya
Arjuna Willyanto Harso Jl Embong Blimbing no 5
Radio Cakrawala Abduilah J1. Krembangan Bakti no 86
Radio Camar AL Azis J1. Pucanganom Timur Ii/19
Radio Ei Victor Budi Pratikno JI. Bunguran no 35
Radio E] Istara Saleh S. Bachmid Ji. Sidedadi no 139
Radio La Victor Oscar Hasyim Marikara JI. Adityawarman no 77
Radic Mercun Soemiyo JI. Kapas Krampung no 69
Radio Merdeka Yudho Hebeno 1. Walikota Mustajab no. 62
Radio Rajawali Cipto Darsono J1. Xacapiring no 5
Radio Susana Jaya Bambang Saimiaji JI. Simolawang Baru V/2

Sumber : PEMDA }Yawa Timur, Metropolitan Surabaya & Jawa Timur {(Surabaya: Penerangan
Daerah Militer VIH/Brawijaya, 1976), him. 227-230

Peranan dari radio swasta dalam penyiaran dan penyebaran musik-musik
barat di Surabaya tidak hanya sebatas pada memperdengarkan lagu—{agu barat dan
lagu-lagu Indonesia, namun radio-radio swasta tersebut juga terlibat dalam
peyelenggaraan perfunjukan—pertunjukan mustk. Salah satu peranan radio swasta
dalam pertunjukkan musik ditunjukkan oleh radio Susana yang bekerjasama
dengan radio MTB, Mercury, dan Rajawall menyelenpgarakan pertunjukkan SAS
in Rock Opera Raden Wijaya.”* Acara tersebut hanya salah satu contoh dari peran
serta radio ternutama radio swasta dalam penyebaran musik barat di Surabaya.

Tidak hanya radio yang berkembang memjadi media penyebar dan
pemasyarakatan musik barat di Surabaya, satu media lagi yang menjadi sarana
penyebaran musik adalah Televisi. Keberadaan televisi pada tahun—tahun itu
hanya diwakili oleh TVRI sebagai stasiun televisi milik pemerintah dan satu-

satunya stastun televist yang ada. TVR! mulai muncul melahn sebuah staran

™ Surabaya Post 5 Juli 1979.
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percobaan pada 17 Agustus 1962 yang menyiarkan secara langsung Upacara
Peringatan Proklamasi i Istana Merdeka, sedangkan staran secara teratur baru
dapat dilakukan pada 24 agustus 1962, bertepatan dengan Upacara Pembukaan
Asian Games IV.” Hari itu kemudian diresmikan sebagai hari jadi TVRL

Dt Surabaya TVRI baru bisa dimkmati masyarakat pada buian Juli 1971
setelah diresmikannya Stasiun Pemancar TVRI di Kelurahan Dukuhpakis,
kecamatan Karangpilang, kodya Surabaya oleh Gubernur Jawa Timur yakni
Moch. Noer.”® Pada saat itu siaran yang dinikmati di Surabaya sepenuhnya
merupakan siaran langsung dan siaran TVRI Jakarta, hingga pada 3 Maret 1978
diresmikanlah TVRI Stasiun Surabaya yang dalam siarannya sudah memiliki
program acara sendiri selain acara dari TVRI Jakarta.

Acara musik dan hiburan memiliki presentase siaran yang paling besar
diantara semua program acara yang ada di TVRI stasiun Surabaya dan 1978-
1980. Presentase acara musik dan hiburan pada tahun 1978 mencapai 30%, namun
mengalamt penurunan pada tahun 1979 sebesar 21% dan pada tahun 1980 menjadi
17%. Penurunan terjadi karena semakin besarnya presentase pemasangan iklan di
TVR], sehingga praktis setiap acara yang ada harus dikurangi.”’

TVRI kemudian menjadi media baru dalam mengembangkan dan
mempromosikan musik barat, terutama bagi musisi—musisi lokal dari Indonesia.

Selain mengadakan program Bintang Radio dan Televisi yang bekerja sama

" TVRI Stasun Surabaya, Jerddela df Timur Jawa Dwipa (Surabaya: PT Antar Surya
Jaya, 1990), him. 16,

™ Ibid, tlm. 21

™ Ibid., him. 36.
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dengan RRI, TVR! juga membuat beberapa program acara musik yang
menampilkan para musisi lokal Indonesia, seperti Artista Nada, Vokalis Kita dil.
Para musisi Indonesia itu mendapat kesempatan untuk tampil di TVRI dan
mempromosikan lagu-lagunya ke masyarakat

Semenjak kemunculannya besarnya peranan dari TVRI terhadap Industri
musik memang benar-benar terlihat, musisi-musisi Indonesia bisa lebih
mendongkrak penjualan albumnya bila tampil dalam siaran niaga di TVRI Jakarta.
Jika produksi dant perusahaan rekaman daerah bisa muncul di siaran niaga TVRI
Jakarta maka penjualan kaset bisa diatas 20.000, namun jika promosi hanya di
stasiun TVRI Surabaya bisa mencapai 10.000 kaset sudah bagus.”®

Fakta tersebut menunjukkan jika peranan TVRIE pusat dalam hal promosi
memang lebih besar daripada TVRI stasiun Surabaya, hal im dikarenakan promost
melalui siaran dan TVRI pusat dipancarluaskan di hampir seluruh wilayah
Indonesia, sedgng jika melalu siaran musik di acara TVRI Surabaya tentunya
hanya melingkupi kawasan Surabaya dan Jawa Timur saja. Selain ifu acara siaran
musik yang dipancarluaskan dant TVRI pusat memang lebih digeman masyarakat,
karena artis—artis yang muncul adalah musisi-musist yang sedang populer di

Indonesia saat itu.”

™ “Lika - liku Studio Rekaman Surabaya” dalam Surabaya Post, 13 September 1979.

 1bid
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Bab 111

Keberadaan Industri Musik Barat di Surabaya

A. Pengarnh dalam Industri Musik di Surabaya
1. Munculnya Musisi-Musisi Surabaya

Perkembangan musik barat yang kembali marak pada tahun 1970-an tidak
hanya membuat popularitas dari musisi dan lagu-lagu barat meningkat dalam
kehidupan masyarakat Surabaya, namun juga memunculkan musisi-musisi
Surabaya yang populer tidak hanya di Indonesia mamun sampai ke luar negeri.
Keberadaan musisi-musisi dari Surabaya itu mewamai perkembangan musik
barat di Indonesia.

Pesatnya perkembangan aliran—aliran musik barat terutama dalam musik
hiburan seperti rock dan pop, benar—benar memperihatkan perbedaan yang nyata
dalam jenis musik hiburan. Musik pop biasanya dinyanyikan oleh scorang
penyanyi (biduan) seperti‘Tom Jones, sedang musik rock memang lebih identik
dengan grup musik seperti The Beatles, Deep Purple, The rolling Stones dll.!
Dalam musik rock terjadi perkembangan baru yakm munculnya aliran musik hard
rock (heavy sound) untuk menyaingi musik rock ‘n’ roll yang sudah berkembang
sebelumnya. Walaupun saat itu banyak sekali penyanyl dan grup musik yang
bermunculan, ada beberapa musisi dan grup musik yang memiliki popularitas dan

peran penting dalam perkembangan industn musik barat di Surabaya.

' Wawancara dengan Remy Sylado hari Selasa 7 maret 2006 pukul 17.30 di Hotel
Paviljoen jl Pasar Genteng, kamar no 14,
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Grup musik AKA (Apotik Kaliasin), oleh masyarakat pemerhati musik
Indonesia terutama musik rock grup ini sudah dianggap sebagai salah satu
kelompok musik rock legendaris dari Surabaya.’ Peranan dari AKA pada tahun
1970-an sangat besar, mercka merupakan salah satu grup musik yang
mempelopon perkembangan musik rock terutama hard rock di Indonesia. Dari
grup musik dan musisi — musisi barat inspirasi bermusik para personil di AKA
muncul, untuk kemudian melahirkan AKA * Inspirasi ataupun pengaruh musik
dani musisi—musisi barat tersebut terhadap AKA tidak hanya bisa dilihat
berdasarkan aliran musik saja tetapi juga dari gaya ataupun sfyle mereka dalam
melakukan pertunjukan musik.

AKA berdiri pada 23 Mei 1967 dengan personil Ucok Harahap (Vokal),
Arthur Kaunang (bass), Sunatha Tanjung (Gitar), Sjeh Abidin (drum).’
Kepopuleran dan grup AKA pada awal tahun 1970-an terlihat dari ramai dan
suksesnya setiap pertunjukan yang mereka lakukan, baik di Surabaya maupun di
kota—kota lain di Indonesia, penonton yang memadati pertunjukan mereka selalu
benubel. Satu cerita yang menarik dari pertunjukan AKA ialah Kkarena
kepopulerannya bahkan aktor seperti Roy Marten dan Hendra Cipta
mengungkapkan bahwa mereka sempat harus menjual celana jins hanya untuk

menonton pertunjukan mereka.’ Disamping jenis musik yang dimainkan memang

* “Banyak Grap Kini tak Punya ldentitas” diakses dari www bali-travelnews com.
tanggal 10 Agustus 2005,

’ Reza Sihbudi, ™ AKA SAS. Musik Bawah Tanah” KOMPAS 24 september 2004
4

“Profil SAS” diakses dari www tembang com tanggal 17 Maret 2006

* Reza Sihbudi, it
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sedang digemari oleh anak—anak muda perkotaan. salah satu poin plus dari AKA
dibanding grup musik lain di Indonesia ialah keberadaan dan vokalis mereka
Ucok Harahap atau yang lebih dikenal dengan Ucok AKA.

Bukan hanya dari kemampuan vokal saja yang membuat Ucok begitu
populer di dunia musik rock dan dunia musik Indonesia secara umum, tetapi
atraksi-atraksi panggung yang ekstrem, aneh dan mungkin tergolong sadis
merupakan daya tarik tersendiri bagi masyarakat untuk menyaksikan pertunjukan
AKA. Beberapa contoh atraksi dan Ucok yang menarik perhatian masyarakat
adalah atraksi-atraksi seperti masuk ke dalam peti mati, membawa binatang
seperti  kelinci hidup dan menyedot darahnya diatas panggung. Ataupun atraksi
bemyanyi dengan kepala di bawah, ditusuk pedang, diikat di tiang gantungan,
memanjat panggung dan lain lain. Aksi-aksi teatrikal dan sensasional scperti
sudah merupakan merek dagang bagi AKA®.

Meskipun kontroversial dalam pertunjukannya, namun AKA tetap mampu
menarik animo penggemar musik di Indonesia. Memiliki penggemar yang cukup
banyak, ternyata tidak membuat grup AKA bisa bertahan lama. Populatitasnya
memang sangat besar di tahun 1970-an, namun kebersamaan mereka harus
berakhir di sekitar pertengahan tahun tersebut. Bubarnya AKA ditandai dengan
keputusan vokalis mereka Ucok, yang memilih bersolo karir meskipm dia masih
menggunakan nama Ucok AKA dalam setiap pementasan yang dilakukannya.
Berikut beberapa album dari grup musik AKA : Do what you like (1970),

Reflection (1971), Crazy Joe (1972), Sky Rides {1973), Cruel Side of Suez War

© Ibid., lihat juga Surabaya Post 9 Juli 1976. Berita pertunjukan AKA dan The Rollies.
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(1974), Mr Bulldog (1975), setelah resmi bubar AKA masih sempat kembali
untuk membuat album Pucuk Kumati (1977) dan kemudian pada tahun 1979
mereka meluncurkan 4 album yang berisi lagu ~ lagu hits mereka sepanjang karir
yakni AKA in Rock, The Best of AKA, AKA 20 golden Hits, dan Puber Kedua.

Bubarmya AKA tidak lantas membuat para personil dar grup musik
tersebut menghentikan langkah dalam bermusik, ditinggal vokalisnya ketiga
anggota yang lain kemudian membentuk grup musik baru yakni SAS. Nama SAS
merupakan kependekan dari nama—nama depan personelnya sendiri yakni Sunatha
Tanjung, Arthur Kaunang, dan Syeh Abidin.” Keberadaan dari SAS ini disamping
mencruskan kesuksesan AKA, juga menunjukkan eksistensi Surabaya sebagai
kota yang melahirkan musisi-musisi.

Kepopuleran dan SAS tidak kalah dengan AKA, ataupun beberapa musisi
dan grup musik yang sedang populer di tahun 1970-an seperti God Bless, The
Rollies, Koes Plus ataupun proyek solo dari Ucok AKA yakni Duo Kribo (duet
Ucok AKA bersama Ahmad Albar).® SAS sendiri berhasit mengejutkan industri
musik di Indonesia, dengan keberhasilan dari album pertama mereka Baby Rock.
Lagu tersebut menembus pasaran musik dan menghiasi tangga lagu di radio-radio
Austratia.’

Kesuksesan tersebut membuat SAS berhasil menjadi salah satu grup musik

rock yang paling berpengaruh di Indonesia pada tahun 1970-an. Para pengamat

! “Profil SAS™ diakses dari www tembang.com tanggal |7 Maret 2006

® Sawung Jabo dan Suzan Piper, op.cit, him. 12.

* Theodore KS, * From Surabaya with Rock” dalam Kompas 28 Januan 2005.
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musik baik dari dalam negen maupun luar bahkan menganggap SAS lebih
memiliki kelas dalam musik yang mercka mainkan dibandingkan AKA yang
dianggap lebih identik dengan atraksi-atraksi panggung Ucok AKA, seorang
penulis musik dari luar negeri sempat menjuluki SAS sebagai grup musik rock
nomor satu di Indonesia. SAS memiliki beberapa perbedaan dari AKA, dari segi
musik memang masih berkiblat pada grup musik barat yang menjadi inspirasi
AKA, namun SAS menambah perbendaharaan musik mereka dengan
memasukkan unsur progresif rock dari grup seperti ELP dan Rush. Selain itu SAS
memang lebih memiliki kesan ingin menjual musik daripada aksi panggung,
dalam pertunjukannya SAS tidak banyak melakukan atraksi-atraksi teatrikal
seperti yang identik dengan AKA."

Beberapa album SAS hingga tahun 1980 adalah : Baby Rock (1976), Bad
Shock(1976), Blue, Sexy, Lady ( 1977), Expectation (1977), Love Moves (1977),
Pop Rock Indonesia 1 (1978), Pop Rock Indonesia 2 (1979), SAS 80 (1980).

' Disamping dua grup musik rock tadi, ada beberapa musisi berkualitas lain
yang juga berasal dari Surabaya dan aktif dalam mendukung perkembangan
industi musik barat di Surabaya, diantaranya adalah Bubbi Chen seorang musisi
jazz kelas dunia milik Indonesia yang berasal dari Surabaya. Pada tahun 1970-an
.dia sangat aktif mengembangkan musik barat di Surabaya, dan dianggap sebagai
musisi jazz yang memiliki wibawa, serta kualitas yang lebih baik dibandingkan

musisi-musisi jazz lain di Indonesia terutama pada tahun 1960 dan 70-an."

' Reza Sihbudi, op.cit

! Wawancara dengan Remy Sylado, hari Selasa 7 maret 2006 pukul 17.30 di Hotel
Paviljoen jl Pasar Genteng, kamar no 14 . :
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Bubbi Chen lahir di Surabaya pada 9 Februari 1938, dan sejak lahir
sudah akrab dengan musik Jazz."? Keaktifannya dalam Industri musik Surabaya
tidak bisa dilthat dan penjualan albumnya, hal ini dikarenakan jenis musik yang
dimainkannya yakni jazz. Pada tahun 1970-an musik jazz sangat sulit menarik
minat masyarakat karena secara pasar, musik hiburan seperti rock dan pop lebih
digemari. Disamping itu jazz memang lebih sulit dimainkan dibandingkan dengan
musik rock atau pop, ini menyebabkan penggemamya mulai berkurang dan hanya
terbatas pada orang—orang yang memiliki apresiasi tinggi dan pengetahuan yang
cukup terhadap musik. Alasan lain dari menurunnya peminat musik jazz adalah
adanya kesan elite yang dimunculkan para musisi dan penikmatnya. Karena
kerumitan dari musik Jazz, para penggemarnya menjadi orang—orang snob yang
merasa memiliki kelas tersendiri jika bisa menikmati jazz.”

Walaupun musik yang dimainkan secara komersial tidak populer, namun
Bubbi Chen sangat terkenal di Indonesia dan dunia Internasional. Karena
kemampuannya, dia sering tampil di luar negeri dan membuat namanya sangat
populer dikalangan musist dan pecinta jazz dunia. Di Surabaya dia aktif terlibat
dalam perkembangan musik terutama di bidang pendidikan. Pada sekitar tahun
1975 mengajar dt YMI, bersama Tamam Husein dia membantu mengembangkan

YMI Surabaya yang baru berdiri."*

'* Samboedi, Jazz Sejarah dan Tokoh- tokohnya (Semarang : Dahara Prize, 1989), him.
168,

"> Wawancara dengan Remy Sylado, hari Selasa 7 maret 2006 pukui 17.30 di Hotel
Paviljoen jl Pasar Genteng, kamar no 14

'* Wawancara dengan Betty, hari Rabu & Maret 2006, pukul 17.30 di jalan Wono Ayu
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Tidak hanya di YMI dia sempat mengajar di sckolah—sekolah lain seperti
YASMI, dan Kawai Music School."” Disamping mengajar di sekolah-sekolah
musik dia juga memberikan les secara privat, bahkan murid-murid les privat-nya
tersebar di Bandung, Malang, Semarang dan kota-kota lain.'® Selain aktif di
bidang pendidikan, pada pertengahan tahun 1970-an Bubbi Chen juga mengisi
acara pojok Jazz dit RRI, dan menjadi musisi pengiring dan bersama grup
musiknya tampil di club—club di Surabaya seperti di LCC night club."’

Musisi jazz lain yang juga cukup terkenal dan juga aktif bermain di
Surabaya adalah Maryono. Maryono seperti yang sudah dibahas pada bab
sebelumnya, sebenarnya sudah aktif bermain musik di Surabaya pada masa awal
kemerdekaan Indonesia. Namun tahun 1970 dia kembali ke Surabaya dan bermain
bersama grupnya Maryono and His Gang, dia bermain di beberapa night club di
Surabaya (pertama di LCC night club dan kemudian pindah ke Diamond night
club).”®

Selain tampil secara reguier di club—club Bubbi Chen dan Maryono juga
sering tampil mengisi acara festival atau pertunjukan musik jazz yang ada di
Indonesia, walaupun pada tahun 1970-an tidak banyak acara musik jazz di
Surabaya. Salah satu pertunjukan musik Jazz yang cukup besar adalah Airlangga

Rock and Jazz 76. Acara tersebut diselenggarakan oleh senat mahasiswa farmasi

1% 1bid
' Samboedi, op.cit., him. 172.
7 thid,, him. 172,

8 [bid him. 175.
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UNAIR (Universitas Airlangga), pementasannya dilakukan di Balai Budaya
Mitra."”” Pertunjukan jazz tersebut kembali menunjukkan alasan kenapa musik
Jazz sangat sulit bersaing secara pasar dengan musik rock dan pop, int terlihat dari
jumlah penonton yang hanya memenuhi sekitar % dari kapasitas tempat
pertunjukan, aksi panggung dari para musisi jazz juga kurang ekspresif, mereka
tidak bisa menank perhatian penonton dan seakan tidak memperdulikan
penonton.”

Disamping para musisi—musisi tadi, cukup banyak juga musisi lain yang
muncul di Surabaya. Seperti Asia Grup, Casino Grup, Grup musik Borobudur,
dI*' grup—grup musik tersebut biasanya tampil di RRI dengan memainkan lagu—
lagu yang sedang populer pada tahun-tahun itu baik lagu Indonesia maupun lagu
Barat. Pada sckitar pertengahan menjelang akhir 1970-an muncul Usman
Bersaudara yang cukup terkenal, grup Jack Liyod, grup Pretty Sister yang
merupakan juara festival musik wanita se-Indonesia tahun 1975.%

Pada saat itu muncul juga penyanyi-penyanyi baru hasil dari ajang
kontes-kontes menyanyi yang sedang naik daun. Meskipun cukup terkenal,
Peranan ataupun pengaruh musisi-musisi tersebut masih kalah besar dalam
perkembangan industri musik di Surabaya bila dibandingkan dengan musisi—

musisi yang dibahas sebelumnya seperti AKA, SAS, Bubbi Chen dan Maryono.

'? Surabaya Post 31 Agustus 1976
% Agil H Ali, "Menonton Jazz Pribumi di Mitra® dalam Surabaya Post 1 September 1976

2! Jadwal Siaran Musik Di RRI pada Surabaya Post edisi tahun 1975-1980. Setiap hari
jadwal siaran RRI dan TVRI selalu ada di koran Surabaya Post.

2 Theodore KS, “From Surabaya with Rock” dalam KOMPAS, 28 Januari 2005
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2. Sekolah — sekolzh Musik dan Penjualan Alat —alat musik

Membahas industri musik tidak hanya membahas musisi—musisi yang
bermunculan dan pekembangan atiran musik yang ada. Aspek—aspek lain seperti
sekolah musik dan penjualan alat-alat musik merupakan suatu pembahasan yang
penting dalam melihat perkembangan industn musik, karena kedua hal tersebut
adalah bagian vyang tidak terpisahkan dalam perkembangan industri musik.
Keberadaaan sekolah musik tahun 1970-1980 erat kaitannya dengan penjualan
alat-alat musik ke Surabaya dan wilayah lain di Indonesia, terutama setelah
munculnya YMI { Yayasan Musik Indonesia).

Sebelum kemunculan YMI, tidak banyak tcrdapat sckolah musik atau
instansi tempat memberikan pelajaran bermain musik kepada masyarakat. Hanya
ada satu sekolah musik yang ada pada awal 1970-an yakni Sekolah Musik
Surabaya yang beralamat di Jalan Embong Trengguli 22.*' Sekolah musik
Surabaya ini sebenamya sudah muncul pada tahun 1960-an’’, namun
perkembangannya selepas kemunculan sckolah-sekolah musik swasta tidak
terdengar lagi. Sebelum sekolah-sekolah musik swasta banyak bermunculan
masyarakat yang ingin belajar musik lebih banyak mengambil les musik privat

dengan pemusik—pemusik senior baitk dani dalam maupun luar negen (sepérti

2 Arsip Kota no 4069, tentang pengajuan perijinan dari Sekolah musik Surabaya untuk
menampitkan konser pianc musik klasik di TIM Jakarta tanggal 30 Maret 1973,

2« Sekolah Musik Surabaya Membuka Kembali Kursus Gitar dan Teori Musik™ dalam
Surabaya Post Jamari 1967,
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Ucok AKA yang pada saat kecil belajar piano klasik dengan seorang guru musik
dari Belanda)™ atau belajar pada musisi okal Surabaya seperti Bubbi Chen.

YMI merupakan sekolah musik hasil prakarsa Yamaha Music
Foundation Jepang dibawah pimpinan Mr Genicht Kawakami. Pendirian YMI di
Indonesia pada awalnya muncul dari ketertarikan Mr. Genichi Kawakami untuk
membuka Industri Alat musik dan penjualan dari produk—produk alat musik
Yamaha di Indonesia.” Setelah melakukan dua kali kunjungan ke Indonesia yakni
pada tahun 1965 dan 1972, Mr Kawakami mulai mehhat potensi yang besar untuk
mengembangkan pendidikan musik Yamaha di Indonesia. Atas dasar itulah
kemudian YMI didinkan (Yayasan Musik Indonesia) disamping untuk
mengembangkan pendidikan, sekolah musik juga merupakan aset untuk
membantu penjualan alat—alat musik dari Yamaha.

YMI Surabaya atau yang biasa disebut YMI Citarum (karena beralamat di
Jalan Citarum 10), merupakan cabang utama dari YMI pusat di Jakarta. YMI
pusat lebih dulu berdiri yakni pada 22 Desember 19727 sementara cabang
Surabaya baru resmi berdin pada Maret 1975. Pada tahun 1974 YMI sudah
melakukan berbagai macam persiapan untuk peresmiannya di Surabaya namun
baru pada sekitar bulan Maret 1975 YMI Surabaya resmi dibuka *® Pada masa

awal berdirinya, YMI Citarum juga merangkap scbagai tempat showroom dan

' Reza Sihbudi, "AKA,SAS, Musik Bawah Tanak™ dalam KOMPAS 24 september 2004.

% wSekilas Mengenai Yamaha Musik Group of Indonesia: Menciptakan Musik untuk

Masa Depan” diakses dari www.yamaha co.id/ymifindex/fisp. tanggal 1 November
2004.

7 1bid

? Wawancara dengan Betty, hari Rabu 8 maret 2006, pukul 17.30 di jalan Wono Ayu 6.
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penjualan alat-alat musik. YMI dalam memberikan pengajaran musik kepada
siwa—siswinya selalu menggunakan alat—alat musik Yamaha 2

Pendirian cabang di Surabaya sebagai cabang utama, didasarkan pada
potensi masyarakat Surabaya yang dianggap cukup besar dalam bidang musik
disamping itu kondisi ekonomi masyarakatnya tidak berbeda jauh dengan di
Jakarta® Keputusan tersebut terbukti tepat. Sejak dibuka pada maret 1975
perkembangan dari YMI Citarum sangat pesat Pada tahun pertama
pembukaannya sampai tahun 1980 muridnya terus bertambah, bahkan pada tahun
1980 murid di YMI sudah mencapai 1600 orang.*!

Murid-murid dari YMI pada umumnya terdiri dari anak-anak dan remaja
terutama usia 14 tahun kebawah, sementara dewasa hanya sekitar 10% saja.*? Hal
ini sesuat dengan sistem yang dikembangkan oleh YMI, yakni lebih menekankan
pada pembelajaran musik sejak dini. Program yang diberi nama KMA (Kursus
Musik Anak) tersebut dimulai pada 1976, atau tepat setahun setelah YMI
Citarum resmi berdiri. Dalam menunjang program KMA (Kursus Musik Anak)
peranan para orang tua murid menjadi faktor ekstermal yang sangat penting,
terutama dalam membujuk, mendukumg bahkan memaksa anaknya, karena

® Wawancara dengan Hadar, thari Selasa 28 Februari 2006, pukul 13.00 di
YMI(Yayasan Musik Indonesia) J1 Citarum no 10. Remy Sylado, hlm 146

* Wawancara dengan Betty, hari Rabu 8 maret 2006, puku! 17.30 di jalan Wono Ayu 6.
M Ibid
2 id

33 « Surabaya Punya Kursus Musik Anak” dalam Sursbaya Post 24 Agustus 1976,
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memberikan pengertian terhadap anak-anak dengan usia tersebut sangatlah sulit
dilakukan,

Pada pertengahan hingga akhir tahun 1970-an muncul saingan-saingan
bagi YMI, yayasan-yayasan musik tersebut antara lain : YASMI (Yayasan Seni
Musik Indonesia bertempat di Jalan Panglima Sudirman 62), YPPM (Yayasan
Pusat Pendidikan Musik bertempat di jalan Ngaglik 20 yang disponsori oleh
Lowrey Music sebagai distributor alat musiknya, Lowrey Music Centre dibuka
pada tahun 1976 beralamat di jalan Ngaglik No 20 -22), > dan juga Kawai music
yang membuat sekolah musik dengan nama YKMS (Yayasan Kawai Musik
School yang berdiri pada 14 juli 1978).%°

Bentuk dan sistem pendidikan dan sekolab-sckolah musik tersebut,
scbenarmnya tidak sesuai dengan sistem pendidikan sckolah-sekolah pada
umumpnya. Sistem pendidikan yang ada di sekolah baik sekolah musik maupun
sekolah umum, para siswanya harus benar-benar diberi pendidikan dan
pengajaran tidak hanya salah satu bagian (pendidikan atau pengajaran saja),36
sementara dalam sckolah—sekolah musik swasta tersebut yang diberikan hanya
cara—cara memainkan atat musik.>’ Sistem kurikulum pendidikan untuk sekolah

musik yang dikeluarkan oleh Musician Institute America meliputi maten—maten

* Surabaya Post, 8 September 1976

» « Satu Tahun Perayaan YKMS” dalem Surabaya Post , 7 Agustus 1979

% Slamet A. Sjulaur, “Musik-Minimax: Murah, Nyata, dan Potensial” dalam Fauzi Rizal
dan M. Rusli Kasim, (ed ), Dinamika Budaya dan Politik dalam Pembangunan, (Yogyakaria - PT
Tiara Wacana, 1991), klm. 128

7" Wawancara dengan Remy Sylado, hari Selasa 7 maret 2006 pukul 17.30 di Hotel
Paviljoen jl Pasar Genteng, kamar no 14.
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seperti teknik bermain (Playing Techniques), teori—teon musik (Music Theory),
pengenalan siswa terhadap teknologi dan isnts musik (Zniroduction to Bussines
and Multimedia Application), sejarah dari perkembangan musik (Music
History).” Materi—materi yang diberikan adalah dasar yang harus dimiliki oieh
sebuah institust musik. Oleh karena itu bentuk dar sckolah musik swasta di
Surabaya sama halnya dengan tempat kursus yang hanya memberikan
ketrampilan.®” Selain itu para siswanya juga bersekolah di sekolah—sekolah umum
biasa, mereka mengikuti pelajaran di sekolah musik hanya sekali dalam seminggu
namun jika ada Student Concert para siswa masuk dua sampai tiga kali dalam
seminggu.*’

Sekolah—sekolah musik swasta tersebut pada umumnya bekerjasama
dengan distributor-distributor alat musik, agar mendapatkan lisensi untuk
mendirikan sekolah musik. Diperkirakan 90% sekolah—sekolah musik yang
muncul merupakan perpaduan dari bisnis penjualan alat musik dan pengajaran
untuk memainkan alat musik.*' Sekolah—sekolah musik tidak memiliki wewenang
untuk membuka cabang, wewenang sepenuhnya ditentukan oleh produsen alat

musik yang mensponsorinya.”’ Tanpa adanya sponsor dari produsen, sekolah

*® Tanpa Pengarang, Musician Institute Course Catalog (USA : Musician Institute,
2002), hkm. 50 — 51,

* Wawancara dengan Remy Sylado, hari  Selasa 7 Maret 2006 pukul 17.30 di Hotel
Paviljoen | Pasar Genteng, kamar no 4.

“ Wawancara dengan Betty, hari Rabu,8 Maret 2006, pukul 17 30 di jalan Wono Ayu 6.

* Wawancara dengan Solomon Tong, hari Selasa 28 Februari 2006, pukul 1530 di
S50,J1 Genteng Kali no 15.

“Wawancara dengan Hadar | hari Selasa 2?8 Fcbruari 2006, pukul 1300 di
YMI(Yayasan Musik Indonesia) J1 Citarum no 10, :
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musik tidak bisa berkembang karenz dananya tidak mencukupi sebaliknya
penjualan alat musik juga tidak akan laku bila tidak didukung dengan keberadaan
dari sekolah musik **

Eratnya keterkaitan antara sekolah musik dengan penjualian alat-alat
musik juga terlihat dar proses promosinya yang banyak terbantu oleh kegiatan—
kegiatan dari sckolab-sekolah musik. Disamping melalui iklan-iklan yang
dilakukan di surat kabar dan majalah-majalah* promosi dilakukan lewat
penggunaan alat-alat musik di sekolah-sekolah tersebut dan lewat konser—konser
siswa (Student Concert) yang diselenggarakan setiap tahunnya.

Konser—konser siswa (Student Concert) yang dilakukan tidak hanya
berfungsi sebagai alat untuk memperkenalkan sckolah musik kepada masyarakat
Surabaya. Student Concert juga dilakukan untuk menunjukkan hasil vang telah
dicapal oleh murid-murid kepada orang tua mereka, saat itu merupakan momen
yang tepat bagi produsen alat-alat musik untuk mempromosikan alat-alat
musiknya, karena alat musik yang digunakan dalam Student Concert merupakan
alat musik dart produsen yang mensponsori sckolah-sekolah musik tersebut.

Selain melalui Student Concert promosi juga dilakukan dengan
mengundang musisi-musisi profesional, seperti yang dilakukan YMI Citarum

dengan mendatangkan musisi dari Jepang Sadao Watanabe quartet dengan produk

* Wawancara dengan Betty, hari Rabu,8 Maret 2006, pukul 17.30 di jalan Wono Ayu 6.

* Surabaya Pos mulai tahun 1975-1980, data mengenai lklan — iklan Sekolah musik di
Surabaya.
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Yamaha sebagai sponsor dari pertunjukkan tersebut.*’ Cara lain yang dilakukan
ialah dengan mengadakan demo alat musik setiap ada produk - produk baru yang
dikeluarkan produsen alat-alat musik. Seperti konser musik kiasik dengan
menggunakan Electone, konser musik yang menampilkan siswa-siswi, guru—guru
musik dan pemusik yang sudah termama itu, memiliki tujuan untuk
mempromosikan Electone.® Saat itu alat musik yang sedang ramai dipromosikan
adalah Electone, dan penjualannya memang paling ramai dibandingkan dengan
atat-alat musik lainnya.*’

Alasan lain dari dealer—dealer perusahaan alat-alat musik di Surabaya
untuk membuka sckofah musik adalah unsur bisnis. Dealer—dealer tersebut akan
mendapat diskon 20-30% dan distributor musik pusat (di Jakarta) jika mau
membuka sekolah musik*, dari situ terlihat jelas bahwa sebagian besar sekolah
musik pada pertengahan tahun 1970-an lebih berorientasi pada bisnis
dibandingkan pendidikan musik. Kemudahan-kemudahan dan keuntungan yang
bisa didapat itulah yang membuat distributor alat-alat musik akhimya membuka
sekolah-sekolah mustk. Namun hal ini biasanya hanya dilakukan oleh dealer—
dealer yang memiliki modal cukup, terutama untuk pemanfaatan gedung agar

dapat digunakan sebagai sekolah musik selain sebagai tempat menjual alat-alat

“ Surabaya Pos 18 September 1976. Berita mengenai konser musik Sadao Watanabe
yang diprakarsai YMI Surabaya.

‘¢ Surabaya Post, Mei 1976. Berita mengenai konser musik klasik dengan Electone

‘T Wawancara dengan Remy Sylado, hari Selasa 7 Maret 2006 pukul 17.30 di Hotel
Paviljoen ji Pasar Genteng, kamar no 14.

* Wawancara dengan Solomon Tong , hari Selasa 28 Februari 2006, pukul 15.30 di
S$80,J1 Genteng Kali no 15.

Skripsi Perkembangan dan industri musik ... | Dewa Made Suaberata N.



ADLN - Perpustakaan Unair 69 :

musik. Dalam penjualan alat-alat musik di Indonesia, Surabaya memiliki peran
sebagai distributor untuk wilayah Indonesia Timur. Alat-alat musik dan pusat
(Jakarta) dikinim ke distnbutornya di Surabaya, kemudian melalui distributor

tersebut dikirim ke Indonesia Timur.*

3. Pertunjukan—pertunjukan Musik di Surabaya

Presidea Suharto, untuk mendapatkan dukungan dari generasi muda pada
tahun 1968 membuat satuan korps musitk dalam Angkatan Darat yakni BKS
(Badan Keordinasi Sent)-Kostrad yang biasa mengundang penyanyi-penyanyi pop
Indonesia untuk bernyanyi disana.”® Semenjak saat itu musisi-musisi baru makin
banyak bermunculan dan meramaikan Industnt rekaman dan dunia pertunjukkan
musik di Indonesia,

Semakin bebasnya para musisi Indonesia berkreasi membuat kualitas
‘musik dan musisi yang ada semakin meningkat Musisi-musisi lokali mulai
banyak menciptakan dan menyanylkan lagu-lagu karya mereka sendiri dalam
pertunjukan— pertunjukannya, tidak lagi sekedar menyanyikan lagu-—lagu standart
seperti lagu pejuangan, lagu-lagu daerah maupun lagu-lagu barat.”"

Surabaya sebagai kota besar, memiliki kehidupan musik yang baik,
banyak musisi-usisi berkualitas lahir dan mengawali karir profesionalnya.

Kesempatan untuk mengadakan pertunjukan musik juga terbuka cukup luas bagi

* Wawancara dengan Betty, hari rabu 8 Maret 2006, pukul 17.30 di jalan Wono Ayu 6.

® Agus Sopian, "Lima Raksasa Internasional di Indovesia: Mengapa Indonesia Jadi
Pusat Perhatian Musik Dunia 7" dalam Majalah Pantan Mei 2002

*! Suka Hardjana, “Cataian Musik Indonesia fragmentasi Semi Modern yang Terasing”
dalam Jumnal kebudayaan Kalam 1995, hlm. 11
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para musisi, walaupun tidak sebanyak di Jakarta namun paling tidak, banyak
wadah bagi para musisi untuk berkarya. Perkembangan yang baik dan industn
musik di Indonesia, musisi-musisi di Surabaya semakin bebas dan bergairah
untuk mengembangkan potensinya. Di dalam penyelenggaraan pertunjukan—
pertunjukan musik, Surabaya termasuk kota yang paling sering dikunjungi
musisi-musisi baik lokal maupun asing.

Ada beberapa jenis Pertunjukan musik, yang dibedakan dari tujuan
penyelenggaraannya yakni: pertunjukan musik untuk hiburan, pertunjukan musik
dalam bentuk ajang kontes/festival musik dan pertunjukan musik dan sekolah—
sekolah musik Pertunjukan musik untuk hiburan adalah pertunjukan—pertunjukan
musitk yang diadakan sebagai acara hiburan bagi masyarakat, dengan
menampilkan musisi~musisi populer atau grup—grup musik pengiring,

Pertunjukan musik untuk hiburan ini juga bisa dibedakan tempat
pertunjukannya dari je_nis—jenis atau aliran musiknya, musik-musik yang lebih
berirama sweet sound seperti pop dan jazz atau yang biasa digunakan untuk
berdansa, seperti musik disko biasanya lebih sering dimainkan di gedung-gedung
pertunjukan yang tertutup, atau di night club, bar, hotel dan restoran-restoran
yang ada di Surabaya.”” Sementara pertunjukan musik rock lebih sering dilakukan
di tempat pertunjukan yang lebih terbuka dan lebih luas, sangat jarang
pertunjukan musik rock dimainkan di club—club, cafe ataupun restoran-restoran.

Bentuk pertunjukan di night club—night club tidak jauh berbeda dengan

yang ada di cafe—cafe saat ini, band pengiring yang sudah dikontrak oleh suatu

52 Wawancara dengan Remy Sylado, hari Selasa 7 Maret 2006 pukul 17.30 di Hotel
Paviljoen jl Pasar Genteng, kamar no 14.
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night club bermain sccara tetap di sana dan pada hari-han tertentu club—club itu
biasanya mengundang artis—artis pop yang sudah terkenal dari dalam ataupun luar
untuk menyanyi di sana. Musisi Surabaya yang bermain sebagai band pengiring di
club—club tersebut ada Maryono dan Bubbi Chen,**sementara artis-artis pop yang
tampil sangat banyak seperti Titick Puspa, Emi Johan, lis Sugianto, Bob Tuiupoly
dan lain-lain, untuk artis luar para pemilik—pemilik club biasanya lebih sering
mengundang artis-artis dari Asia Tenggara seperti dari Taiwan dan Filipins.>*

Berikut beberapa Night Club dan Bar yang ada di Surabaya pada. tabun 1970-

1980.%
Tabel 4
Bar dan Night Club di Surabays tahun 1970-1980

| Night Club Alamat

1. Blue Sixteen J1 Pemuda no 10, Simpang Pojok 2

2.1.CC J1 Tumjungan no 75 [

3. Golden Star JlTegal Sari2 A

4. Diamond 3 Genteng Kali no 93-95

Bar & Restaurant Alamat

1. Shinta J1 Jendral Basuki Rahmat no 17-19

2. Ret King Wie J1 Jagalan nio 109 A,

3. Gelosa Tirta Samodra J1 Intan no 2

4. Bumi Ria J] Perak Timur no 402.

Sumber : PEMDA Jawa Timur, Metropolitan Surabaya & Jawa Timur (Surabaya: Penerangan
Daerah Mititer VIII/Brawijaya, 1976), him. 180.

Pertunjukan musik pop di gedung-gedung pertunjukan pada umumnya

berlangsung atas prakarsa pihak-pihak sponsor dari instansi atau perusahaan

53 Samboedi , ap.cit., hlm. 172.

* Surabaya Post ikian — iklan tentang pertunjukkan musik di night club — night chub thn
1970-1980. Iklan — iklan pertunjukkan musik di Night Club — Night Club biasanya ada menjelang
hari sabtu atau minggu..

% PEMDA Jawa Timur, Metropolitan Surabaya & Jawa Tinmr (Surabaya: Pencrangan
Daerah Militer VIII/Brawijaya, 1976), hlm. 180. -
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tertentu seperti acara hasil prakarsa PT Surabaya Indah, yang menampilkan Titiek
Puspa, Mus Mualim dan juga acara darni Queen Theatre yang menampitkan
penyanyi-penyanyi dari Taiwan.>®
Pertunjukan musik rock lebth senng dilakukan di tempat—tempat seperti
di TRS (Taman Remaja Surabaya), Gelora 10 November, Gelora Pancasila
ataupun gedung — gedung yang biasa digunakan untuk pertunjukan musik.
Beberapa contoh pertunjukan musik rock seperti konser AKA & The Rollies (8
Juli 1972 di Gelora 10 November) SAS vs Fly Tunes (20 Agustus 1976 di TRS),
konser SAS in Rock Opera (7 Juh 1979), konser Usman Bersaudara (31 Agustus
1976 di TRS), konser The Rollics & SAS (2 April 1976 di Gelora 10 November)”’
dan lain — lain,
| Dalam pertunjukan—-pertunjukan musik, peran sponsor sangatlah penting,
tanpanya pertunjukan tidak akan terlaksana dengan baik. Pertunjukan mustk
hiburan t:dak berlangsung secara reguler, kecuali di night club-night club, hotel—
hotel atau restoran-restoran. Pertunjukan musik baru diadakan jika ada sponsor
maupun promotor yang bersedia dan tertarik menyeclenggarakan acara musik,
namun yang paling sering jika menyambut suatu evenf tertentu seperti Malam

tahun Baru atau yang sering disebut malam OId and New.*®

% Arsip Kota Susabaya data — data tentang perijinan pertunjukkan musik box : 2211 ne:
64.183; box :2418 no: 74187.

*7 Surabaya Post 8 Juli 1972, 20 Agustus 1976, 7 Juli 1979, 31 Agustus 1976, 2 April
1976. Berita tentang konser — konser musik rock di Surabaya

* % Arsip Kota Surabaya penjelasan tentang malam Old & New dan ijin — ijin pertunjukkan
Matam Old & New. Box : 2211 ro: 64.183; Box : 2529 no; 6537; Box : 909 no: 9148
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Perijinan untuk menyelenggarakan pertunjukan musik hiburan baik musik
rock maupun musik pop tidaklah jauh berbeda, penyelenggara acara musik
hiburan harus mengajukan surat permohonan kepada beberapa Instansi
pemernintah daerah terkait yang ada di Surabaya dan memperoleh ijin dari
instansi—instansi tersebut sebelum pertunjukkan musik bisa terlaksana. Beberapa
instansi pemerintah yang berhubungan dengan perijinan pada saat itu adalah
Walikotamadya Surabaya, Dinas Pendapatan Daerah, Kepala Bagian Keuangan,
Kepolisian Surabaya, Sub Inspektorat Daerah, Departemen Pendidikan &
Kebudayaan, Up. Kasie Kebudayaan KMS (Kotamadya Surabaya), Kantor Arsip,
dan Yayasan pemilik tempat pertunjukan yang akan digunakan® Kepada
instansi—fnstansi pemerintah itulah para penyelenggara pertunjukan harus
mengajukan surat permohonan ijin, setelah disetujui oleh Walikotamadya,
penyelenggara acara musik diwajibkan untuk memenuhi beberapa persyaratan
sebagai benkut :

e Persyaratan tentang ketetapan HTM (Harga Tiket Masuk)
pertunjukan terscbut

¢ Persyaratan tentang kewajiban untuk menyesuaikan jumlah karcis
masuk dengan fasilitas tempat yang ada, dimana sebelumnya harus
diseter (diatur) untuk diperporasi kepada Dinas Pendapatan Daerah

¢ Persyaratan agar penyelenggara segera mengurus Izin Keramaian

dan Pertunjukan kepada pihak Kepolisian kota Surabaya

** Arsip Kota Surabaya tentang ijin — ijin pertunjukan Hiburan box: 2.211 no: 64 183
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e Persyaratan wuntuk melaksanakan segala tata tertib selama
pertunjukan, termasuk tata tertib karcis, pajak dan fain—lain*

Seperti itulah proses perijinan bagi penyelenggaraan acara-acara musik di
Surabaya, asal memenuhi ketentuan—ketentuan yang ada dan berlaku tadi, ijin
pertunjukan tidak akan sulit didapat oleh pihak penyelenggara.

Pertunjukan musik dalam bentuk ajang kontes Musik adalah jenis—jenis
pertunjukan musik seperti festival Pop Singer, festival gitar atau festival electone
dan jenis—jenis ajang pencarian bakat untuk mencari dan menemukan seorang
pemenang® Ajang-ajang kontes musik merupakan peluang emas bagi para
musisi-musisi pemula, agar bisa dilirik oleh perusahaan—perusahaan rekaman.®

Diprakarsai pertama kali oleh RRI lewat acara Bintang Radio, yang
kemudian setelah kemuncuian TVRI acara tersebut berubah dan berkembang
menjadi acara Bintang Radio dan TV. Acara Bintang Radio dan Televisi
merupakan acara untuk mencari penyanyi terbaik di tiga kategori yakni Musik
Hiburan, Keroncong dan Seriosa.”’ Seperti ajang Bintang Radio RRI konsep
acara tidak banyak berubah, hanya saja dalam acara Bintang Radio dan TV para
pesertanya juga tampil di TVRI tidak seperti sebelumnya yang hanya bisa

didengar lewat RR1 saja.

% Arsip Kota Surabaya data tentang perijinan pertunjukican musik di Surabaya box: 2211
no: 64.183,

! Marc Ferarri, Rock Star 101 : Strategi Jitu Buat Yang Mau Jodi Musisi Sukses (Jakarta
: PT Gramedia Pustaka Utama, 2004), hlrm. 34-35.

S Ibid, him. 35.
® Suka Hardjana, Corat —Coret Musik Kontemporer Dubu dan Kini(Jakarta: kerjasama

Ford Foundation dan Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia, 2003), hlm. 71. Lihat juga Suka
Hardjana, Fxai dan Kritik Musik, him 340-341.
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Ajang pencarian penyanyi tidak hanya terbatas pada acara BRTV
(Bintang Radio dan Televisi), beberapa pihak swasta kemudian juga membuat
model acara serupa yang lebih dikenal dengan ajang Pop Singer yang muncul di
kota — kota termasuk di Surabaya. Salah satu contoh adalah kejuaran Pop Singer
se-Surabaya pada 4 Agustus 1973, acara tersebut disponsori oleh pihak swasta
yakni perusahaan Indomilk Konsep acara yang digunakan sedikit berbeda dengan
Bintang Radio dan TV, pada kejuaraan Pop singer tersebut pesertanya wajib
membawakan 3 lagu pilihan yakni lagu keroncong, Pop Indonesia dan Pop Barat
dan pemenangnya akan ditkutkan pada kontes lagu hiburan se-Jawa Timur pada
September 1973.%

Acara — acara festival musik seperti pop singer ada juga yang diprakarsai
oleh sekolah musik seperti YMI dengan acara Pop Singer Yamaha (yang dimulai
sejak tahun 1976), festival band, dan festival gitar.*> YMI juga merupakan sekolah
musik pertama yang memprakarsai acara festival Pop Singer, sebelumnya tidak
ada sekolah musik di Surabaya yang melakukannya, dalam mengadakan acara
tersebut YMI bekerja sama dengan Departemen Pendidikan & Kebudayaan dan
RRL%*

Pertunjukan musik dari Sekolah-sekolah musik adalah Student Concert.
Student Concert hanya ditkuti oleh siswa dan sekolah—sckolah musik, berbeda

dengan festival musik yang diprakarsai YMI dimana semua lapisan masyarakat

 Majalah Liberty no 1035/73-1047/73 tahun 1973

% Wawancara dengan Betty, hari Rabu, 8 Maret 2006, pukul 17.30 di jalan Wono Ayu 6.
% Surabaya Post Juli 1978
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boleh mengikutinya. Sumber dana dan acara Student Concert murni dan sckolah
musik itu sendiri tanpa ada bantuan dan pihak lain (diluar produsen alat musik
yang mensponsori tentunya).®’

Pertunjukan Student Concert biasanya diadakan di Hotel-hotel dan gedung
pertunjukan yang biasa digunakan dalam pertunjukan musik seperti di Balai
Pemuda Mitra atau di Gelora Pancasila. Perijinan dari Student Concert sama
persis dengan perijinan yang diperlukan untuk mengadakan pertunjukan musik
hiburan dan pertunjukan musik laionya.® Dalam hubungannya dengan pemenntah
kota Surabaya pertunjukan—pertunjukan musik yang ada cenderung disetujui dan
tidak terlalu mendapat kesulitan dari perijinannya, asalkan seperti yang sudah
dijelaskan sebelumnya yaitu memenuhi persyaratan-persyaratan dan instansi—
instasi yang terkait dengan perijinan.

Dukungan dan pemerintah kota Surabaya terhadap pertunjukan-
pertunjukan musik yang ada di Surabaya terlihat dari surat Walikotamadya
Surabaya. Surat tersebut mengenai langkah-iangkah persiapan pemerintah kota
Surabaya dalam menyambut Tahun Baru, dalam surat tersebut walikota sangat
mendukung kegiatan pertunjukan-pertunjukan musik yang akan diadakan karena
akan banyak mendatangkan keuntungan bagi pemerirﬁah Kotamadya Surabaya,
lebith lanyjut walikota meminta agar pihak—pihak terkait bisa melakukan

pengawasan dan tindakan koordinasi sebaik—baiknya agar disamping keuntungan

 Wawancara dengan Betty, hari Rabu 8 Maret 2006 pukul 17.30 di jalan Wono Ayu 6.

“ Arsip kota tentang perijinan pertunjukan Student Concert no : 64. 318,
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bagi Pemerintah Kotamadaya Surabaya dapat masuk secara maksimal, keamanan
dari pertunjukan-pertunjukan musik yang ada bisa terjaga.*®

Mengenai pendapatan Pemda KMS, pendapatan dari pertunjukan—
pertunjukan dan konser musik sebanyak 5 juta rupiah dan dari tempat—tempat
hiburan sebesar 2 juta rupiah, jumlah tersebut termasuk angka yang cukup besar
walaupun memang sumber pendapatan terbesar Pemda Surabaya bukan berasal
dari pertunjukan—periunjukan musik.”® Namun pendapatan tersebut tiap tahunnya
bisa berubah tergantung dari berapa banyak pertunjukan musik yang ada di
Surabaya.

B. Apresiasi Masyarakat Surabaya terhadap Musik Barat
1. Golongan Konsumen Musik Barat

Pesatnya perkembangan industri musik barat di Surabaya tidak bisa lepas
dari satu faktor yang penting yakni keberadaan pemkmat atay penggemar. Para
konsumen musik barat tidak hanya dibedakan berdasarkan segi usia, juga bisa
dilihat dari tingkat pendidikan yang dimilikinya. Penggemar musik Barat berasal
dari orang-orang terpelajar, paling tidak sudah mengenal pelajaran Bahasa Inggris
karena umumnya lagutagu Barat yang laku terjual di dunia adalah lagu-lagu
dengan lirik Bahasa Inggris.”

“ Arsip Kota box : 2211 no : 64.183 bagian mengenai Surat Walikotamadya Surabaya
tentang langkah — langkah persiapan dalam rangks meayanbut malam tahun Baru 1976.

™« Pendapatan PEMDA KMS Surabaya™ dalam Surabaya Post 19 September 1979.

! Wawancara dengan Remy Sylado, hari Selasa 7 maret 2008 pukul 17.30 di Hotel
Paviljoen jl Pasar Genteng, kamar no 14.
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Bisa dipahami bahwa para konsumennya terdiri dani orang—orang yang
memiliki tingkat pendidikan yang cukup, dan memiliki pengetahuan tentang
musik. Orang-orang yang memiliki pengetahuan musik barat kemudian sebagian
besar menjadi musisi-musisi lokal yang mengembangkan musik barat di
Indonesia, kemudian lahir musik-—musik pop dan rock dari musisi-musisi tersebut
yang memiliki link berbahasa Indonesia. Melalui perkembangan itulah musik
Barat di Indonesia menjadi lebih luas penggemarnya. Pada intinya golongan
penggemar musik barat di Surabaya bisa dikategorikan ke dalam dua golongan
yakni penggemar musik hiburan seperti rock dan pop dan penggemar musik—
musik yang serius dan sedikit rumit seperti musik klastk dan jazz.

Penggemar dari musik—musik hiburan seperti rock dan pop memilika
kecenderungan mengarah ke anak-anak muda. ° Remaja merupakan pangsa pasar
yang pating penting dalam industrt musik karena mereka sebagai pembeti terbesar
produk musik musik barat, selain itu lagu—lagu barat pada umumnya memiliki
lirikk yang bertemakan cinta yang sangat akrab dengan kehidupan anak—anak
muda.” Kemunculan grup—grup musik dan penyanyi-penyanyi baru yang terdiri
dari anak-anak muda merupakan imbas dari kegemaran akan musisi-musisi dan
musik barat, sebelum menjadi musisi mereka adalah penggemar musik dan lagu—

lagu barat dan sangat terinspirasi olehnya. ™

™ Wawancara dengan Ibu Nyoman, hari Minggu 19 Maret 2006, pukul 18.00. di Semolo
Waru Elok Blok G/25.

7 Wawancara dengan Remy Sylado, hari Selasa 7 Maret 2006 pukul 17.30 di Hotel
Paviljoen jl Pasar Genteng, kamar no 14,

™ Reza Sihbudi, ” AKA,SAS, Musik Bawah Tanah” dalam KOMPAS 24 september
2004,

Skripsi Perkembangan dan industri musik ... | Dewa Made Suaberata N.



. 79
ADLN - Perpustakaan Unair

Di luar golongan yang menjadi musisi, golongan anak-anak muda
perkotaan seperti pelajar dan mahasiswa yang tidak memiliki bakat atau
kesempatan menjadi musisi dan tidak lebih sebagai penikmat musik, hanya
mendengarkan musik melalut radio—radio, piringan-piringan hitam, dan kaset-
kaset yang beredar, namun para penggemar tersebut adalah aset bagi para musisi
terutama musisi lokal agar karimya bisa terus berjalan. Semakin banyak seorang
musisi atau sebush grup musik memiliki penggemar maka semakin panjang
karimya di industri musik.”” Tidak hanya menjadi dominasi anak—anak muda,
pengemar musik hiburan (Rock dan Pop) juga ada yang berasal dan orang—orang
yang lebih dewasa seperti golongan pekerja ataupun pejabat-pejabat.

Golongan—golongan masyarakat yang sudah mapan, seperti para pejabat
cenderung lebih menyukai musik—-musik pop karenanya mereka sering menikmati
musik-musik pop yang dimainkan di club—club dan restoran—restoran ataupun
acara—acara musik yang mewah di gedung—gedung pertunjukkan Suasana yang
nyaman dan eksklusif merupakan sarana pelepas lelah yang tepat bagi para
Pejabat.”

Musik jazz dan klasik yang sedikit rumit, tidak banyak digemari
masyarakat umum. Penggemamya cenderung berasal dari orang — orang yang bisa

memahami atau memainkan jenis musik tersebut. Oleh karena itu penggemar jenis

7% Marc Ferrrari, op.cit., him. 27-28.

7 Wawancara dengan Remy Sylado, hari Selasa 7 Maret 2006 pukul 17.30 di Hotel
Paviljoen jt Pasar Genteng, kamar no 14.
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musik tersebut kebanyakan adalah musisi-musisinya sendiri,”’ ataupun anak-anak
yang sedang mempelajari musik tersebut. Karena itulah penggemar musik jazz

maupun klasik tidak sebanyak musik hiburan.

2. Penjualan Album Musik di Surabaya

Penjualan album merupakan langkah penting bagi seorang musisi, jika ingin
menghasilkan pendapatan dan dikenal masyarakat, untuk itu diperlukan
perusahaan  rekaman’®  Perusahaan rekaman membantu  membuat,
mendistribusikan dan mempromosikan album rekaman seorang musisi.”” Dengan
scgala perubahan dan perkembangan yang terjadi, industn rekaman pun tumbuh
semakin pesat seiring dengan kemunculan dari aliran-aliran musik dan musisi-
musisi baru.*

Penjualan album di kota—kota besar di Indonesia, sangat erat kattannya dengan
keberadaan dan perusahaan rekaman yang sebagian besar berpusat di Jakarta.
Pada tahun 1970-an setelah dicabutnya pencekalan terhadap musik barat
perusahaan—perusahaan rekaman semakin banyak yang bermunculan, di Jakarta
tercatat perusahaan rekaman seperti Irama, Remaco, Dimita, kemudian disusul
oleh Aquarius, Hins Collection, Nirwana, TOP, Eterna, Contessa, Perina, Saturn,

King's Records, Atlantic Records, YESS, dan Golden Lion yang lebih

7" Samboedi, op.cit., him. 216-217.

8 David Elkefson, Making Music Your Bussiness: Panduan Memasuki Bisnis Musik
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005), him. 53.

7 Ibid bim. 54,

¥ Suka Hardjana, Esai dan Kritik Musik .(Y ogyakarta: Galang Press, 2004), him. 103.
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menekankan pada perckaman lagu-lagu barat®' Di Surabaya hanya tercatat dua
perusahaan rekaman yakni Wira Dharma dan Bina Musika. * Sedikitnya jumlah
perusahaan rekaman di  Surabaya dikarenakan sulitnya bersaing dengan
perusahaan—perusahaan rekaman yang ada di Jakarta, pasar distribusi dikuasai
oleh perusahaan—perusahaan Ibukota serta distributor—distributomya di Surabaya.
Perusahaan-perusahaan seperti Wira Dharma dan Bina Musika produksinya masih
sangat terbatas seperti contoh Wira Dhanma yang sekali rekaman hanya mampu
memproduks: sekitar 5000 kaset sasz83 Dengan produksi vang sedikit, mereka
harus bersaing penjualannya dengan produksi—produksi dari perusahaan rekaman
di Jakarta yang sangat kuat pasarnya. Sistem promosi dan strategi pemasaran yang
baik membuat perusahaan rekaman Ibukota memiliki jaringan promosi yang lebih
Iuas, im1 sangat menunjang keberhasilan dan kcsuksesanny&s"

Kondisi itu didukung juga dengan kenyataan bahwa perusahaan-perusahaan
rekaman di Jakarta memiliki artis-artis populer yang penjualannya mampu
mengalahkan artis—artis lokal yang dimiliki oleh perusahaan rekaman di Surabaya.

Musisi-mustisi dart Surabaya vang terkenal seperti Pretty Sister, AKA, SAS pun

# Theodore K_S, “Industri Musik, Labirin yang Semakin Menyesakkan” dalam
KOMPAS, Selasa 5 November 2002

¥ <lika Liku Studio Rekaman di Surabaya “ dalam Surabaya Pos, 13 September 1970,
* Ibid

¥ Suryana, Kewirausahaan: Pedoman Praktis, Kiat dan Proses Menujn Sukses (Jakarta:
Salemba Empat), him. 102
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lebih memilih bekerja dengan perusahaan rekaman Jakarta seperti Golden Hand
dan Nirwana.* Karena memiliki potensi pasar dan penjualan yang lebih bagus.

Seperti halnya penjualan alat-alat musik. D1 dalam industri rekaman,
Surabaya juga berposisi scbagai distributor aibum-album musik untuk wilayah
Indonesia Timur. Produksi rekaman, dari Jakarta datang ke Surabaya dan
kemudian oleh distributor di Surabaya di pasarkan ke seluruh wilayah—wilayah di
Indonesia Timur seperti Makasar, Ambon, Bali. Proses distribusi dari Jakarta
dilakukan lewat kereta api®® Hal tersebut yang membuat Surabaya rentan
terhadap aksi pembajakan, seperti yang dilakukan distributor dari Remaco pada
tahun 1964 di Surabaya yang merekam ulang produksi rekaman dari Remaco dan
dijual secara ilegal ke wilayah Indonesia Timur.*’

Distributor rekaman di Surabaya juga mengirim ke beberapa toko—toko
kaset yang ada seperti toko Gaya Irama di jalan Kapasan 14, Seni music di Wijaya
Shop, toko Yupiter dIL*® selain itu toko-toko kaset maupun piringan hitam juga
bisa dijumpai pada pusat—pusat pertokoan serba ada di Surabaya yakni Apollo (J]

Tunjungan no 102), Siola (31 Tunjungan no 1), Wijaya (| Bubutan no 1-7).*°

% “Banyak Grup Kini tak Punya Identitas” diakses dari www bali-travelnews.com.
tanggal 10 Agustus Zuud.

¥ Wawancara dengan Remy Sylado , hari Sefasa 7 Maret 2006 pukul 17.30 di Hotel
Paviljoen jl Pasar Genteng, kamar no 14.

% Theodore KS, “Pembajckan, Ujung Tombak itu Patahlah Sudah” dalam Kompas, 5
November 2002.

% Surabaya Post 1975-1980, Data-data mengenai iklan Penjualan kaset.

¥ PEMDA Jawa Timur, Metropolitan Surabaya & Jawa Timur (Surabaya: Penerangan
Daerah Militer VII/Brawijaya, 1976}, him_ 103,
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Disamping penjualan lagu-lagu dari musisi Indonesia yang dirckam langsung
oleh perusahaan—perusahaan rekaman Indonesia tadi, beberapa perusahaan
rekaman juga merekam ulang lagu-lagu barat dan mengedarkannya sendiri tanpa
ijin ke Surabaya dan wilayah lain di Indonesia. Perusahaan—perusahaan perekam
lagu barat bahkan membuat asosiasi sendiri yakni APNI (Asosiasi Perckam
Nasional Indonesia) pada tahun 1975.”° Lagutagu bamat yang terjual bebas di
Indonesia dalam bentuk piringan hitam direkam ulang, kemudian hasil
rekamannya dipindah dan dijual ke dalam bentuk kaset. Hasil produksi ini bisa
dilihat dari kaset lagu—lagu barat yang terdiri dari kumpulan penyanyi—penyanyi
dan grup-grup musik yang beredar di Sumabaya. Lagu-lagu barat pada tahun 1970-
an tidak ada yang dijual dalam bentuk kumpulan artis atau musisi, hanya seorang
penyanyi atau satu grup saja dalam bentuk album yang berisi sekitar 10, 12 lagu
atau berbentuk single.”' Mudahnya proses perekaman lagu-lagu barat di Indonesia
terjadi karena Indonesia tidak mengikuti konvensi Bern yang membahas mengenai
Hzk Cipta.” Indonesia pada saat jtu tidak tercatat dalam UU Hak Cipta
Internasional ™

Penjualan lagu-lagu barat itulah yang menjadi lahan bisnis paling
menguntungkan dari perusahaan—perusahasn rekaman Ibukota tersebut, karena

* Theodore K.S, “Industri Musik, Labirin yang Semakin Menyesakkan” dalam
KOMPAS, Selasa 5 November 2002.

*! Wawancara dengan Remy Sylado, hari Selasa 7 maret 2006 pukul 17.30 di Hotel
Paviljoen jl Pasar Genteng, kamar no 14,

*2 Agus Sopian, "Lima Raksasa Internasional di Indonesia: Mengapa Indonesia Jadi
Pusat Perhatian Musik Dunia?”dalam Majalsh Pantau, Mei 2002,

* Wawancara dengan Remy Sylado, hari Selasa 7 maret 2006 pukul 17.30 di Hotel
Paviljoen jl Pasar Genteng, kamar no 14.
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tanpa harus membayar royalti kepada musisi barat rekaman lagu-lagu barat bisa
distribusikan ke Surabaya secara bebas dengan harga yang lebih murah daripada
album lagu barat yang asli, di Surabaya_dan di kota—kota besar lain di Indonesia
lagu-lagu barat tersebut masih lebih laku secara pasar daripada lagu-lagu dari
musisi Indonesia sendiri,* dan jika dicermati musisi-musisi yang muncul di
Surabaya memang mengkiblatkan dirt dengan musisi-musisi barat.

Masalah pembajakan terhadap rekaman—tekaman dar artis-artis Indonesia,
yang dilakukan oleh distributor—distributor atbum rekaman termasuk d: Surabaya
juga berkembang makin marak, hal ini kemudian membuat para pelaku Industri
Rekaman membentuk GIRI (Gabungan Industri Rekaman Indonesia) untuk
mengatasi masalah pembajakan, namun karena tidak memberikan suatu
perkembangan yang berarti organisasi tersebut kemudian diganti menjadi ASIRI
(Asosiast Industri Rekaman Indonesia) pada 1 Januari 1978, masth dengan tujuan
yang sama.” Pendirian ASIRI ternyata juga belum bisa mengatasi masalah
pembajakan yang terjadi, faktanya hingga kini pembajakan tetap berjalan tidak
hanya di Surabaya tetapi di hampir seluruh kota di Indonesia. Berdirinya asosiasi
industri rekaman nasional tersebut justru menjadi suatu hal yang ironis, karena
perusahaan-perusahaan rekaman nasional yang saat itu sedang mengeruk
keuntungan sebesar-besarnya dari pembajakan yang mereka lakukan terhadap
tagu-—lagu Barat, ternyata juga merasa dirugikan oleh pihak—pihak yang berusaha

melakukan hal yang kurang lebih serupa dengan yang mereka lakukan.

** Wawancara dengan Remy Sylado, hari Selasa 7 maret 2006 pukul 17.30 di Hotel
Paviljoen jl Pasar Genteng, kamar no 14.

* Theodote K S, op.cit
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BAB IV

KESIMPULAN

Musik adalah bahasa yang Universal, perkembangannya telah mampu
mewamai kehidupan banyak orang. Hingga Ikini bisa dilihat bagaimana
perkembangan musik telah berubah menjadi suata lahan Industri. Di dalam kajian
singkat ini, telah dibahas mengenai perkembangan industri musik barat di Surabaya.

Musik barat yang masuk ke Surabaya sejak jaman kolonial telah berkembang
dan menyatu denga:i kehidupan masyarakat. Musik barat bersifat sangat eksklusif
pada masa kolonial, dengan aksesnya yang hanya diperuntukkan bagi para
masyarakat Eropa. Pada masa kemerdekaan Indonesia musisi-musisi dari Surabaya
mulai banyak bermunculan, seperti Jack Lesmana, Maryono, Bubbi Chen dan Bill
Saragth mereka memiliki kunalitas yang sangat membanggakan. Penyebaran dari
musik barat pada awal masa kemerdekaan lebih banyak terjadi lewat radio-radio,
baik RRI ataupun radio asing berbahasa Inggris yang masih bisa dipancarluaskan di
Surabaya pada saat itu, seperti BBC, VOA, dll.

Perkembangan dan musik barat yang sedang pesat-pesatnya terpaksa harus
mengalami masa suram, pada awal tahun 1960-an. Melalui pidato Bung Kamo yang
berjudul Manipol Usdek, beliau menyerukan pelarangan terhadap semua bentuk
penyajian da musik barat di Indonesia. Sejak saat itu pemerintah secara perlahan
mulai melakukan pencekalan-pencekalan terhadap musik barat, dari pelarangan

terhadap musisi-musisi yang memainkannya, pencekalan dan razia terhadap
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penjualan atbum lagu-lagu barat, sampai razia terhadap anak-anak muda yang
dianggap meniru gaya dari musisi-musisi barat terutama The Beatles.

Pelarangan dari pemerintah sangat kontroversial, dengan dasar—dasar
pengertian musik yang tidak jelas mercka membuat peraturan yang melarang
kebebasan berekspresi dari warga negaranya sendiri. Padahal keberadaan musik barat
telah begite melekat dalam kehidupan kesenian dari bangsa Indonesia, konsepsi
musik barat telah melahirkan lagu-lagu nasional Indonesia. Seperti lagu Indonesia
Raya cipiaan W R. Supratman yang sebenarnya mengambil dari salah satu lagu jazz.
Hal tersebut hanya menunjukkan betapa kegiatan sent bisa mempengaruhi dan sangat
dipengaruhi oleh kebijaksanaan politik dalam sebuah pemerintahan.

Selepas pemerintahan orde lama fumbang dan digantikan orde baru,
perkembangan musik barat di Indonesia kembali pulih dengan dicabutnya pelarangan
an pencekalan terhadap musisi Barat. Penyebaran musik pada era 1970-1980 tidak
hanyé didominasi oleh RRI saja, kemunculan radio-radio swasta di Surabaya dan
juga TVRI semakin memanjakan masyarakat penggemar musik. Di bidang
pendidikan musik, sekolah — sekolah musik swasta yang bermunculan tidak memiliki
bentuk pendidikan dari sekolah yang sesungguhnya. Bentuk dari sekolah—sekolah
musik tersebut lebih mirip kursus, hal ini dikarenakan pendirian sekolah-sekolah
musik tersebut lebih beronientasi pada unsur bisnis yang berkaitan dengan penjualan
alat-alat musik.

Perkembangan industri rekaman juga semakin meningkat dengan banyaknya

perusahaan rekaman yang muncul, namun sayangnya di Surabaya hanya terdapat dua

Skripsi Perkembangan dan industri musik ... | Dewa Made Suaberata N.



ADLN - Perpustakaan Unair

87

perusahaan rekaman saja yakni Bina Mustika dan Wira Dharma itupun kondisinya
sangat memprihatinkan. Dominasi dan perusahaan rekaman Jakarta, membuat
perusahaan rekaman di Surabaya sangat sulit bersaing, pasar distibusi musik dikuasai
oleh perusahasn-—perusahaan yang ada di Jakarta. Permasalahan lain dari indutri
rekaman di Surabaya ialah mengenai pembajakan yang begitu merajalela di Surabaya,
seperti pembajakan yang dilakukan distibutor perusahaan rekaman Remaco. Kondisi
tersebut timbul karena posisi Surabaya sebagai distributor album untuk wilayah
Indonesia Timur. Namun kondisi Industri rekaman pasional pun sebenamnya sangat
tidak sehat, perusahaan-perusahaan rekaman di Jakarta juga banyak melakukan
pembajakan terhadap lagu-—lagu barat. Akibat absennya Indonesia dalam konvensi
Bemn tentang hak cipta, lagu-lagu barat bisa dengan seenaknya direkam ulang dan
diedarkan dengan harga yang lebih mutah oleh perusahaan—perusahaan rekaman
tersebut.

Perkembangan musik barat yang pesat pada tabun 1970-an tidak diimbangi
oleh sistem yang baik, pemerintah tidak memberikan tanggung jawab yang lebih
terhadap para pelaku industri musik. Bagaimana pendidikan musik tidak benar—benar
dikembangkan, hanya memberi ijin untuk membuat tempat-tempat kursns saja
dengan memakai embel-embel sekolash musik. Hal tersebut tidak membantu
melahirkan musisi—musisi yang intelekiual, mereka hanya bisa bermain musik tidak
memiliki pengetahuan dan estetika dalam bidang musik.

Orang-orang industri rekaman berkoar-koar soal pelanggaran hak cipta

terhadap album musisi indonesia yang dibajak oleh distributornya di Surabaya,
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namun mereka sendiri membajak lagu—lagu barat. Pemernintah Indonesia pun sama
sekali tidak maun tahu dengan kejahatan yang dilakukan anak bangsamya sendiri.
Apalagi dengan terpusatnya scgala sesuatu di Jakarta, Surabaya tidak bisa berdiri
sendiri dalam mengembangkan industri musik scgala sesvatunya harus mengacu

dengan apa yang ada dan terjadi di pusat.
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Pekerjaan : Dulu pemerhati industri musik dan
pendidikan musik di Surabaya, kini
pimpinan dari SSO.

5. Nama : Nyoman Puspa

Tempat Wawancara : J1 Semolowamu Elok Blok G/25

Pekerjaan : Dulu ( Pada tahun 1975- 1980) mahasiswi
Di Fakultas Tekhnik Kimia ITS,
Penggemar musik di Surabaya.

Skripsi Perkembangan dan industri musik ... | Dewa Made Suaberata N.



ADLN - Perpustakaan Unair

Lampiran — lampiran

Lampiran 1

o [ e

s i s i ey
T TE i LTI e ke T
L, St 3 Vi LTS s P ey

z
E]
=
cE
£
E

Contoh Foto Cover Kaset lagu Indonesia tahun 1970 — 1980. Sumber koleksi
pribadi
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Contoh Foto Cover Kaset lagu Indonesia tahun 1970 — 1980. Sumber koleksi
pribadi
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Contoh Cover kaset Lagu Barat 1970-1980. Sumber koleksi pribadi
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Contoh grup musik Barat yang tampil di Surabaya, Surabaya Post Juli 1976

Skripsi Perkembangan dan industri musik ... | Dewa Made Suaberata N.



ADLN - Perpustakaan Unair

Lampiran — [ampiran

Lampiran 5.

). u-verre %Rpiﬂ

SOV ANGRINEG HA"

Iklan Pertunjukan musik di Surabaya, Surabaya Post Agustus 1976
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Iklan Pertunjukkan Musik di Surabaya, Surabayva Post Oktober 1979
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tklan Pertunjukan Musik di Night Club dan Restoran. Surabaya Post Agustus

1979
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Konser Musik Klasik dengan Electone, Surabaya Post Mei 1976.
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Pasaran Piano Organ dan Gitar, Surabaya Post 18 Juli 1979
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Menonton Jazz Pribumi di Mitra, Surabaya Post 1 September 1976
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Jadwal Acara TVRI dan RRI
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Contoh Jadwal Acara TVRI dan RRI.
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Contoh Iklan Sekolah Musik di Surabaya
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Contoh Pertunjukkan Musik di Surabaya, Surabaya Post 3 April 1976.
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Contoh Iklan Penjualan Alat — alat Musik.
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Arsip Pustaka Musik RRI, Tangga Lagu Barat 1966-1970.
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Arsip Pustaka Musik RRI, Tangga Lagu Barat 1971-1973.
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Hn 1 M. ONEDF TIESE NIGHTS ' Esgle .
L H . IVETALFIN Bt Ciows
B23 1 26 FALLBV IN LLWE Harllron, Jos Frank &
Foyrodds
B | X CUT DOWN TOMIGHT KoC & 1w Junshiee: Bl
LA 3 28 RIAINISTONE COWDOY Chen Camptwll
WM 2 13 FAME Cavid fowis
[lard 1 3. 1M SO Jubn Denvvar
1 k] . BAD BLOOE Mell Sedakn
[EFH] 3 3 BLAND CIRL Tk [abyy
N 1 H3. THAT'S THE WAY 1 LiKE T K& T Sunohing Barwd
N 3 M. FLy, ROMN, FLY Slbver Crmverihia
tpIrt] e BLETS 0O IT ACKN Thar Staplu Sung g

Arsip Pustaka Musik RRI, Tangga Lagu Musik Barat 1974-1975.
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A —
ate | v ﬁ LECORD TITU ARTIST
- 1976
Ents 1 1. SATUIRLAY NECITE Py Ciey Halkoia
n 1 1. CUBYUY Ay AL Call
-t 1 3 IWHIVE THIG NGRS Harry Maniline
1 1 1 THEME FROM MAHOGANY (X2 YOU
FROAW WIHERE YOURE GG TN Dura Koz
14 k 5, LUOVLE RGLLERCOASTER Ol Playvry
L7 3 5. 5] WAYS TOLEAYE YOUR LOVER Pau) Sireun
Pl ] 7. THEME FROM SWAT T Y L TR
e 1 B LOVE MACHINE (ART The Miracks
I 3 9. DIZEMHER, 1963 4CH. WH AT & RICHT Tl Fraur Seaions
ik 4 10, DISCOLALY Pt Taglan
34l 1 11 LUT YORJK LOVE MLOSY Tl Larniy Hevalliry
s 1 12, WELCOME BACK fulu) Stsastion
IS 1 13, BCOGLE FEYER Spivery
50 ] #14. SILLY LOYE SONCS Winga
o™ 2 15, LOVE HAMCOYER Doy Rost
7 2 16 AFTERNOON DELICHT Sarland Waral Tund
Fel H 17 KISS AND 5AY COODRYE bbb
P 4 ik .Ugﬂoowt%’?:m)ﬁ Elien by i KK Do
LT A 18, TOU SO LD BE DANCING . Do Gom
w1 1 0. {SILAKE, SHAKE SHAKE)
S IAKL YOUH BONY KIT ke The Swline Bassd
1B 3 21, LAY THAT FUNKY MUSIC Wik Clverey
el ' 2 A FFTHOP DEEMIOYEN Walier Burpliy & The
Bug Appie Hand
Nl 1 2, DECODUCKIPART 1) Kiich, Do e | Ly
Cat OF pdion
i 2 . 1P YOU LEAVE KE NOW Chickger
1178 1 25, ROCKMN WE Sieve htiller
iiab) ] 26 TONKCHTS 1 E NICHT
(CONNA BE ALRIGHT) Raad Stewast
1977
10 T 1, YO DONT HAYE TO BE A STAR haryn MeCoo & latly
TO BE IN MY SHOW) Dhavis, e
115 i 2 YOU MAKE ME FEEL LIKE DANCING Liw Baper
[T 1 3 Iwisll Seovle Wt
1 1 1 CAR WASH Fowa Ropee
it} 1 5. TORN BETWEEN TWO LOVERS Moy MacGrgar
e 1 & DLWNDED Y THE LKGIT Munfred bann's Eurth Band
e 1 7. NEW KID @ TOWN Eaghm
yirs 3 B EVERGREEN Bk rm Strridand
vh i 9. KIgH CIFL Dyl Hl b Judn Qg

DAME | Wk RECORD NITH
1977 CONTINUED
PR 1 DI LIAMNG T G M
vl 1 1N ERA T EVELLON LY
FE I 1 b2 IRANT | RAYE ME YHE AT
L | 13 BOUTHERN KNS
F ] 19 1TLEL KA LHIRRELA
S| 1 15wl IER I NIED YU
s k] le 51K BLIKE
6l 1 15184 20U BOOSHE MAN
wiE 1 18 DREAMS
wlt 1 4 COT NI CIVEITUrUT D
e g W GONMNA LY AW
e ! 1 20 LINIHEHOOVER ANGEL
HITTI 1 DA O RN R
| 1 20, LGS LIKE WE MADE (T Harry hlaniuw
L 1 124, 1 JLEST WANT TCHIE YOLR EVERYTTENG Anudy Cinb
ara 5 125, ST O MY LOVE T B by
1wt 1 45 $TAR WARS THEME/CANTIHA HAND Mo
IS o 27, YO LICHT UP MY UFE Dby B
1¥H 3 29, HENW DEEP 15 YOUR LOVE e Gooow
1978
14 3 I DAY COME BACK Payer
1M 1 7. STAYIN ALVE I Chns
WH T 3. {LOVE |5 THICKER THAMN WATER Andy Gibb
i ] 4 MIGHT FEVER s Geen
L) 1 BRI CANTHAVE WOU Yot Ellirhan
5 1 & WITH A LITTLE LUCK Wings
] t 7. TOO MUCH, TOO3 HITTLE TGO LATE Juhnny Malh!
Dienhirce Voilliams
i) 1 3. VO HE THE ONE THAT L WANT Johun Travalla & Clvia
e ol
w7 7 5. 5ML4 DOW DANCING Andy Giby
1] 1 W M TOU The Rulling Stunc
1 1 11, THRER TIMES A LADY Lommalons
L% 2 11 GREASE Frarkis Valll
A 3 12 BOQETE DOCTE OOCIE A Tams Of Honey
W 4 4. KEE YOU ALLOVER Fally
%] 1 1. HOT CHUD BN THE CITY Mick Llldar
114 1 16. YO\ NEEDED ME Anne Mursy
1 3 17. MACARTHUR PARK Tonn Summer
o 1 +1. YOU DONT SRING ME FLOWERS Buaurbrs Sanclaand k
il Dinmced
(R ] +13. LE FREAK Chis

Arsip Pustaka Musik RR], Tangga Lagu Musik Barat tahun 1976 - 1978.
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DATE wrs RICORD MTLE ARTILT
H I
+ .
bl B3 T WL SLIRVIVE
2 4 TRAGLELY
1 5wl AT A R0
i .
1 ?
+ 4
3 HHOTERA
1 1 LOWVE YOU INSIOE OUT
H 1. RLNG KUY ULLL
5 13 BALCIRLS
1 1% GOCDTIMES
& AT SHtARUN S oy
1 15 SADEYIS Kudwert bt
i 14, DR T ST 1L YOU CET ENOUCHE el bred Lo Bt
2 12, RISE Herb Alypert
1 18 MOP R{LUZIK W
1 1%, HEARTACHE TOMNCHT Expivy
1 H. STLL Comrranlons
2 2i. MOMDRE TEARS (EMNOUSH IS ENOLCHD Barhra SHrviand f

Lo S

12/08 2 2, UADE Sy
T2 ] 123, FSCARE Pl FUNA COLADA SCeIC) Rupat Flutins
1¥8C
1ua 1 1. PLEASE DORT GO K ke 1ie Sunsdvitme (L.t
19 ] L ROCK W1 YOU Michid bac ko
116 1 3 DOTHAT TO ME ONE MORE TIME The Crpasin & Tetunille
2 [ 4, CRAZY LITTLE THING CALLED LOYE Quien
¥ 4 8. ANCTHER BRICK [N THE WaLL (1ART 0} Pink Flapd
41y & & CALL ME Blundis
Wil 1 7. FURKYTOWN Uppt 1
] 3 B COMING U (LIVE AT GLASGIW) Paul WCarney & g
s H 8, IT5 STILL ROCK AND AGLL 10 ME Lully Jout
Froz L] 10 MACIC {Hivia e wraa fushin
BN 1 1. SAILNG Clwrisiophet Cres
ErL] 4 12 DISI0E DO [LTRER A
WO 3 13, ANCTHER ONE BITES THE DUST Queen :
s 3 14, WOMAN N LOVE Wartica Savisant ]
11445 W 13, Laby Ketm Rogens !
tuey 3 16. {LIST LIKE) STARTING OVER Tk Lésysers i

Arsip Pustaka Musik RRI, Tangga 1.agu Musik Barat tahun 1979-1980.
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KoM DAERAE MILITER  VIIT .
IINAWITAYA : .
¥OuaTnD BRICADE INPANTFRI 10 Suraboyc, 17 = 2 — 1973.
. a | T . L -\_‘\
Nomor 1 Bepé2/2/1973.
Sir7nt 1 BinBn. -
Lompiron z 3
Porihaol t Permohonon idzin umtuy Xepndn @

uengadnkan “SHOW BAND® Yth, BAPAK KOMANTAN TARES 107

L e Ji..8 T X AT A H .
o - i'*r«_«‘é"."i//..-:{;'.-.’.'..._‘_ T - S
e i AR SURABAT A

I ot usaha KO, BHIGIF 10 dalom mencond. doxd
don Jedneluin yang dalon pelskssmasmmyn bekerda sams
dengagh C.,¥. 0 5 C A B yong barkedudukon 41 Jl. Howml.i:
Pol M. Doaerilpt XKo. 1 = 3 Suraboya. :

- S
Maka dengon ind kaml mengajulten antuk oengodakin !
poartunjultogn ™ EHOW BPAND ® Z.B, 101 = BAND ARIESTABIRA-
WA dengan penyanyil dord Philipina VICTOR WOOD, IVO Ni=
LAKRESNA PHILIP YOE pada tanggal 1B « 2 = 1973 jem 1900
bartenpat di GETUHG GELORA PANCASITA SURABAYA.

1 P T b

Danigon menjugl kareis wndnngon aceharga b 3

; Eloe VI P aeievenvannnans w-ursa RDa 2.500,——
‘ Floag TUtomMR ssessmvemsavsomncanan B0 1.500,—
Mlas Tribune c.vecanasvocsrvavinss BEDa 500 42
i ARRY {Jerpaitoien Seragom) -..-..e- B 100, ~—

Demikian untult menjedikon perdkea dott beanr he—
raprn kamt atas terkobulnysa psroohoann ini.

LU AN DERO M AN D AN
o \,&y S
a3 .- TN AL

= /
T4

Tembusgn 7 1B, Ee SORGLAWO g

1. YTH, BAPAK WALI XOTA ¢~ o . TEGPRT S0 LT ETNEETR s 10383

EOTA MADYA SUBABAYA. ¢ o~
2. YPH. ¥EPATLA Dmxséof‘:’af”””f’c””
< A MADYA SURABATA.
3. YTH. EEPALA PENGAWAS
UMY KOTA MADYA SURA=
DAY A. .
4. YTH. KEPALA PAJAR BAw
© GIAN TONTONAN. KeM.S.
5. KRTUA GELORA PANCASTILA
7 SURABAY A, .
B. ARSIZ { L, SET, YAYAGAN ).

Pemohonan ijin untuk mengadakan Show Band.
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DENY AN KESENIAN DJAKARTA

(THE ARTS COUNCIL OF DJAKARTA} _
CIPTA Dialan Tiikini Roya 73 B DSAKARTA B Tépon  4492] W Kawot/Cable Address: Kesenion Digkorl

o, 126/0M/5/TT 1973

Hal,: Konser Miano

dakarta, 19 February 1973

g ¥Fengda Yihe
Sdr, Tino Ferdijk ;
Sekolah Musik Surabaya o
: 'l Enborng Trengemli 22 g
Surabays

PER KTLAT CHUSIS

Nengan hormat,

Tersama inl komi sertieritalnban, belvm sust Saadprn 601 7 Pohroa-
arli telgh kami terima. ZerEama ite kemi juza senerive sebesh Sobocows
curat wang ditujukan kepatin kard, dari Kepsla Kartor Pembinaan Pendidilan
Kesenigr Pervakilan epertesen VI 7 ¥.o Prop. Jawa Timw, 'r5, Subrisne 5.,
tertargzel . Yebruari 1973, ne. 00L/CUPE/Mini/T/72

rembaca acara konser yong Candara lamoirkan, hamd bersedia wernarpaen —
oya dnda  e2cara Taman Tomeil Harzeki dd Jakarla.

Jerdwiouny acara musik 41 Yaman Toamil Vartu'? Jakarta telsh vemuh
terisi aampai dengen bulan April 1973, maka kami wenqusnlban ptar acars
Tonudara daoat turnt mengisi acara Tarast Teamdl wreelrt batan tei 1973,

Gesysi donean acaral romeda kamd e Sutal?, mela Mamd Soe

aeara JFaiara rada Salah Bubn hord Wil (e Yeater Levtutue, oukul
10.00} wan; ternyata sangab badk nabel mamdalznckan sehammealr soangldn
penorton.

Gelanjobuya, mengenpi halZ yranp memrmnpdnt seod pelakiataen, bori-
it brgngoort dan penslinaran para perorta acora, favdara cianat Langnom
hertibuacan Aerpan Pusat Eesendinn Javarta, bog. Propgramweing, dr. sk -
baldjun, Dikipi Sara 73, Jakarta.

Sambil wepungga kabar darl Sawdara, kami mercugapktan terimakanih

abss porhatian Sawdara.

Wazsalan, "

| L
fombusan: DFWAT RLOGRMTAN JTAUAITVA i -
! 7o g A LAaTAY N
1. ¥epala kanhtor fepbinzan T F “_”" HTA ey J / N H
Tenkidikan Eerenian/Tarw. l ; B ) e L AU i
en, Pa bk ¥ Jawa Tiomy i ) Y 3
2. re. Subrisno X Iravati Sudisrso i
2, Sdr, laufio TIsmail - Phd B
fiv 5or, Amak Ratdjan - PKJ Angrauta :

EERFTIE

Perijinan Konser Piano, 19 Februan 1973
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P ] A T hoe o LB IR R A B N

21 A mItonn: S.l268

SN T L L N G A GG K Tt d T £ P B S N e KOk R CT BT A O e A e

s,

T O L

: Bypnbayng o daret 1473
! ®.
Hala Tonnert Jizoo =
- £zl 30 jiarat 15T Tarndan
Tih, Zapni Tre O3NAY FRYAY
Tatun Dewan Menenlain Faknria
4 ~ - Jalzn fdkinl Ray:z no.T3
o dak at ta

Yanzon hermat,

Kami talnh pornerion balasan surat komil kepode Bapak Dr.
Cener Yheyam Yetun Dewan Eessenian Tnkarts yang ditanda lnngnnl .
nivik angrots Dewsn Pe¥erjla Earian Deownn Fesenian Jokarie
k Ir=vatd Scedicrss tertansgnl 27 Februari 1973 xa.159/nrx/a/:z/1973.

Fakli merass safget ponbire bohwo telalh ada parncanaians otay
gulfipn peroeviion antera Jivs - Lonroilf .‘moniaraa danrpon Seleelah !J'u-\
alh Turpuayse urntuk pengieilan asars Gt Tannan Iomall Mareuki pod F
Sunzsal 30 Lovet IKTD lufgan prLesiuy povin.
Jebelru Yueth Tusabers telnh prendapst kotarangon
HTEYE Dewnn Fessnlon Joakhorts cwostang bagninans dapet
u Yannert pisne £ Tames Agseil Jareuid, Torapn wewas
2=d mw un‘ln. toa uEtu T vamehkon e Moroet LUTD

ipkee i, . r; mendlria-

VIR

g e Duralhs
v Zpuwening Jakarta, 3
AR §ooe wani qoral
n peatiaencn nunlh 20X

ao e dagdn toherie snoa
dorgarn LHda . Iravotl
vasnl ogurg plarngy Linggn dapat
foneal-e.

Iamikinn Earapan Iral dsngan nreosaior oswn Jeloizn Yusik
anigan dapat meagadalan Roengoert plano pade tanggal 30 Haret

Furabaya :
1973 nantl.

Alaa perhatica lan Lontuszsn bBoocih iual uoenksn 4derxics khneihae

« Ble
"

Bpa fablwo
= .Ll'-:-t". b ¥
4. Bpae Fopnls Terw, e

1

2

. Bpa
4
2 Touies

» Bp.

G. Eoe
Te Epa

4 vYhamTing
ek ay

Perijinan Konser Piano, 5 Maret 1973.
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ARy OB ANAYTA VALWAH FIICEAT TT
EU RS DAY A

Suratasza, 3 UsoQmiber 1975

4 i

4 E PP Ty
Homer PEAES 4 Kapeda
Laaniran: Thize Sdr. SORARTGHD
Perihol 1 Baayelisgavata partun-~ ] Kouenden Iewpg CpeII/25
! jaken sent musik KATAT CU A AP EY A
i SLECTRUNIE URGAN SONCEBET. e e A T

Nenunajuk surat pwrschonun saudara tertengeal 11 Ropéxber

1975 parihal sebagaisans yang dineknnd pads pokok purst,msks

terhadap ssksud saudars untuk msnyslunggaralian pertunjuken oe—
. ni suslic EAWAL ELXCPHONIO OIRGAN COHOLRT di gadunp IJAYA Thamtr
| pada tgls 15 Degembar 1975 Joa OG0 W.1.B. pads pringipayo Ps-
; marintah Eotmmadya LDaesrah Tingikat II Surebaye dapat memyetujud
: d,m: mangabulitan dengan mengguneblar penjvalen karcls tands mosxw
. untuk s
g ~ Darat kurni A w/d. R - 390 bumh kural ¥ be 1.000,=~

- Daret kurei § a/d. 00 ~ 384 buoh kurel o fo 1.300,=

- Saret aeral I a/d. PP - 04 bush kursl untwe VIP {$ideh di-

pungut pescbayoran) i
denpgpn cataten handuknye saudars dspol wemedwadl Uabeadusn uwar-
ta syarni? sebgpgal berikuta

- Tertilt karois dengan pengeriion penboayaren perpajaven oe-
augl dengan keteaatusn yang barlabu.

b. Henyulesgeikan idain kersasian/partunjukan herdesmrkon paanl
510 K. F. kepnda Xebag Binopanil Howtebea Xaepgliaimn Sy-
raboyes

Depiklan untuk oenjadikan maulusme

/A.n. dglikotnmadyn, Kapaia Daerah
: © . Topkat I Surnbsgs
Sekretorie Wilerab/izersb

. i 3 i 1 E i @)—’A‘){:{Z
LS FTigdagan kepada ¥Y45.: R Bnn. SOSBIATHONG ).
A le Kepale Sub Jirektorat Ketertiben Unum . o
e Kog:md,yn Daarsh Tk.II Sarsbarya. ‘/
: 2, Espals Dinad Pendapaten & FPajak Daersh
Estasmdys Duasrabh Ti.lI Sursbays.
3. Kabeg Binopsnil Komtabes EKepolisien
Jurabsys.
4+ Repsla Biro FPmgawsnsan Leumigan
Kotomadys Daarah Tk.IX Surabszs.
5. Kepals KEmalor Kebudsuysan Eotamadyn
Daerah Th.II Gurabays.
&+ Piapinen Wi joym Theatrs di Surabaye.
T. Armlpa.— -

-

Penyelenggaraan pertunjukkan seni musik Kawai Electronic Organ Concert, 4
Desember 1975.
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I I
. o
£
AT
‘“’.‘f" ol

Bt
WAL KD TAMADYA KEFPALA DAERAH TINGKAT 1|
SUHABAYA
SURLT PRRIEPOJUAN PERTELENGN IR AW

* NAiAM ADT BING SLANEY & ITOT BERU Sldee ®

DYIRTIGY IRMGAN LSIAY SRIWILAF TEUT
ACRARLAT L

Beas 1 13 7/C100 o156,

AIEAACE ut pormobenan dars mmmm“ammm-
. : !u. /s.n/mvn;{ fzgal 5 Septenber 1900 perihad purmehossn
patyulecgearesn Nalmt mm-&mamuwsm-m

mw&smmw

mshwmnm FPedeFe Ups Kavde Dsholsyman Xntamedys
whmam
awmwm'mmuﬂm'mw{v«ﬁm
tangael ) Septewdar 1950,
EIAGTRUY i 1. Sifes tombahan hibaras/speeds) show m diadakan
E: 2. Berdsaarksn PENSLITIAN/pertisb tartnen yeng alda, maka
i kapadn v :
a Nass 1Bl 4 De. ROUBOMD SAleY /
Escainkcn s Yedua Peaitic Frler ¥ ST EING SLANE® & TICY BING SLaEET *
| _ Azsat 5 1o Eoys Ronglick Hansngpel Moo 40 Sarebars
'1 ﬁtmmwmmmtmm
. -
g Hari lM,MHWI’Bﬁ,‘.I&NH.I&
I\ Tasput 1 Geiung * GEIOEA PAMCASILE ® J1, Indeagiri &

Tangen cyarat-eyarsxt seria dentosn wedagmi werilnt i

1, Fenyolengzarien terTselut donswn meapganaken koreds Sargn Tonde Xewsk
| utnapm;~mumm1m¢n'h.s.m.— h )
| - 5000 * &t Bpe 1,000~ i o

—— 2, Jumleb Xarols mesok yung dipacwispkan natul 3

pate » -—-Iunl.lhlun
m«munm:uuzmhummm“wmu-
seter guns diperporasi texlebih dahnln kepada Dines Pendapsien Desral
¥obamadys Doaweh Tingtut IT Sarabaye.
3, Segera memyslesalkan Isin Keramalan/Pertungukaos ywigs dimsksud berds =
aarkan panal 510 K.U.E.P. kepuds Kometil Yepelizisn 101 Tabes Surebsye.
4. Nelaaonskan sazala ketentust menyungiu$ tata tartib melmms pertonfe-

kan borlengeung, tcrmasuk tertid karoie tartid perpajsakss dan Laine
lain sebaginga.

Aoty WALTKOBANADYA YSPALL DARRAE

2.

i

&

-

&,

T Dhpa kLo Upa Zamle Dnbutayssn K.
8, " Phw. Txyaszr Gelora Paneesilsa Surabsya

% Axn tp.

Surat Persetujuan Malam Pertunjukkan.
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WALIKOTAMADY A KEPALA DAERAHN
TINGKAT It SURABAYA

b | 19 .92~

ol o
Na_._" E OOOO/Z‘IO/79 . Kepada
Lamp. : : ' -
Pertiezl t Pavamchonian o ok Fi Venitya Pepynmbutnn Dolaran
perkonjung. i
aﬂ.;rruf ttkin aurat pandar- torlangga) FL Seret 3G ¢
003/ Zan. /70 o opikald taraebat [ ,oi'ok surct, tergama ini
Luakean Auli, . hofmut oahwa pergo <nol
aara den ,ar':l r fenjan fanik “BU- 030
E:cd £ Banza
Ten - 1 3 T HNei 30T%
I PR TER A
drpat dilkal
Gl i_'.u,. diharap agar fo .o . ob yang telak ir o tesdolesm diae
tee scudary Lecivta Nembongap sudzh hedir di Jusnn Eeria Soitholoosdsya,
Eepala I}nt_?'.‘:, Catamodye Daa;‘zh e ke TI Zarabeys Julsa dlanoo lo.
23 = 27 furcltige (lentaf W) 15 (1i=: | _Jletu menii geloing Bys.
\ Joilyi plok Larap menjadli ¢ noklum.

C TeNe Weliket- :-:dy.;,' l’upw.a. cairzh
‘Mnrka urabira
Sehrys t._rislllila_;ah f Da

Teabunen kepads Yh ¢

1. ¥opuls Bagian Doul . Ye::nl.a Subhfa
PFrotokol & Parjfalonan 7

2. ajudan

E/'
1 e

00230 23

Il

3. Sdapanan.- '

fsm_

Persetujuan untuk kunjungan Grup Musik Barat.
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e

S ?'i_): ZJE‘ Re,

PIATEY ELLCTiOMIL GEAAM GUITANR EER adBd
AMPLISIER SYNTHESIICA KUSIC DaG%
AND R OTHER MUSICAL RSTRLUHMCHTS.

Swcabaya, t35,11 Yoveahoa L
e

engetahui oin wu:
urut mézohen agfar p.ordohonan tohb,
digtae dapat dilkalullan ;

\ T opiouwoa

HQ 30 W PIRTU RESAT AFLATAM
JAYARTA - ROTA, IHDOMES 4,
CADLE = MMNSICALALAS

Yih, LY. YALTOU

ALY A

FEPAL A DALY PILHOKAY 1T

Forital : Parooihuiai Bi

TPembebazan ajak

e pongan anitta kb,

sm

L Ve
1495 poexke

farasa
Wi Suis )
Herah Tndanco
Taky o D .l

Forie gul

20,06 Loricapai 41l Soduog Wijoy

ki

rirbul Neverluwan il pecdel
wndousr sosalTas Ol loabar,

1.

2.

u onav >
ag fodun ;o Yijgara

La: sotien catlilaa lirasra Do

puerugbonan Loaey mcan sonbebagan

ites voerha
baiyzl Lerima ba

rretu i guirts

ang Huerah Indoanezin

Daerah cawa Tiuaur fraa L.,

Pemohonan pembebasan pajak dalam pertunjukkan musik.
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r

Skripsi

o ERTEANIEAE ¢
r Tingkat II Sarabeyn fortanggal 30 Septembar 1980.

WAL IKOTAMADYA KEPALA DAERAH TINGKAT I
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Persetujuan peyelenggaraan artis — artis dari Tarwan.
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Surat Walikota Surabaya, mengenai Langkah — langkah persiapan dalam rangka
menyambut Tahun Baru.
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. LEMBARAN-NEGARA
- REPUBLIK INDONESIA

No. 15, 1970, SIARAN NON PEMERINTAH. RADIO. Peraturan
. Pemerintah Republlk Indonesia No. 55 tahun 1970

tentang Radio Siaran Nen Pemerintah, {Pendjelasun
", dalam Tambahdn Lembaran-Negara No. 28321,

i Presiden Republik lodonesia,

Menimbang :

g. babwa adanja minat jang besar dikalangan masjarakat
uniunk menjelenggarakan radio siaran jang berfungsi
pelajanan sosial perlu diatur penjelenggaraannja, tanpa
menggangeu pemakaian gelombang radie jang mendjadi
kewadjiban Pemerintah untuk menentukan alokasinja sesuai
dengan ketentnan intermassional, sehagaimana diatur dalam
Interpationzi Telecornmunication Union ({LT.U.)};

b. bahwa dipandang perlu untuk mengeluarkan suatu Peratur-
‘an Pemerintah tentang penjelenggaraan Radio Siaran oleh
Badan Non Pemerintah guna usaha-usaha Penertiban dan
pengarghan kepada hal-hal jang posgitif.

Mengingat.:
1. Pasal 5 ajat {2) Undang-undang Dasar 1945;

2. Undang-undang No. 5 tahun 1964 tentang Telekomunikasi
: (Lembaran-Negara Republik Indonesia tahun 1964 No. 59).

Memutuskan: J
Menetapkan: Peraturan Pemesrintmh teptang Radic Siaran
Non Pemerintah.

293

Lembaran Negara No. 75 tahun 1970, mengenai perijinan Radio Swasta,
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